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Faizatut Daraini, Nasionalisme dalam Perspektif Ibnu ‘Asyur (Kajian Ayat-
ayat nasionalisme dalam Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir) ini meneliti bagaimana 
konsep nasionalisme dalam Alquran dan menurut Ibnu Asyur dalam Tafsir Al-
Tahrir wa Al-Tanwir dengan tujuan memberi pemahaman tentang semangat 
nasionalisme yang tersirat dalam Alquran. 
Di era modern saat ini, masih ada anggapan banhwa konsep nasionalisme 
adalah produk barat dan hanya akan membuat manusia lebih buruk. Beberapa 
kelompok bahkan individu mengaku berjiwa nasionalis akan tetapi menyimpang 
dari paradigma nasionalisme. Hal yang demikian terjadi sebab kenyataan karena 
nasionalisme yang tumbuh saat ini tidak didasarkan pada Alquran. dengan analisis 
tekstual dan kontekstual terhadap ayat-ayat nasionalisme, penelitian ini 
mengungkap konsep nasionalisme dalam Alquran dan nasionalisme dalam 
perspektif Ibnu ‘Asyur dalam Tafsir al-Tahrir wa Al-Tanwir. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode tematik untuk menelaah 
bagaimana nasionalisme yang diingiinkan Alquran dalam mewujudkan negara 
yang aman dan sejahtera (baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur). hasilnya, 
nasionalisme yang diinginkan Alquran adalah semangat kebangsaan dan 
persatuan, bukan nasionalisme yang didasari kesombongan atau chauvinisme itu.  
Ibnu ‘Asyur seorang nasionalis yang mencintai negerinya dengan cara 
paling halus, cendekiawan yang berkontribusi besar bagi kemajuan ilmu 
pengetahuan di Tunisia pada khususnya dan perkembangan Ilmu Tafsir pada 
umumnya. dalam menafsirkan ayat nasionalisme, Ibnu Asyur mempunyai tiga 
prinsip, yaitu, keadilan, kebanggaan dan kesejahteraan.  
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A. Latar Belakang 
Nasionalisme adalah suatu hal yang sangat relevan dan tetap penting 
untuk dibahas dari zaman dulu sampai sekarang. Karena tidak bisa dipungkiri, 
manusia hidup berbangsa dan bernegara perlu mempunyai semangat berbangsa 
dan bertanah air satu. Beberapa hipotetis peneliti menunjukkan bahwa Indonesia 
sedang mengalami dekadensi cinta tanah air. Pertama, maraknya korupsi yang 
dilakukan oleh para kepala daerah dan komponen-komponen dalam instansi 
negara sampai tigkat komponen yang paling bawah dari lapisan masyarakat. 
Kedua, dicabutnya program penataran pedoman penghayatan pengamalan sila 
pertama atau dikenal dengan sebutan P4 sejak tahun 1998.1Ketiga, banyaknya 
generasi muda yang terjaring dalam kasus penggunaan narkoba. Keempat, ada 
indikator paham khilafah (paham agama yang menganut bahwa kepemimpinan yang 
sah dan absolut itu adalah dengan pendirian syariat Islam sebagai UU dan pemimpin yang 
beragama Islam) tertanam pada salah satu ormas yang sudah dibubarkan oleh 
pemerintah, dan paham radikalisme juga intoleransi beragama yang terjadi di 
Indonesia sampai pada beberapa lembaga pendidikan.  
Kompas edisi 5 Maret 1999 memuat pernyataan pengamat politik 
Indonesia, Ben Anderson. Dalam ceramahnya yang bertajuk Nasionalisme Kini 
                                                 
1Sotardugur Parreva, “Hilangnya Pedoman Penghayatan Pengamalan Sila Pertama”, 
dalam htttp:/www.Kompasiana.com/2017/ diakses pada 2 oktober 2019, pukul 23.10 
WIB. 



































dan Esok di Jakarta mengenai kontinuitas bangsa Indonesia di masa depan, 
Anderson mengatakan bahwa kebesaran jiwa bangsa Indonesia sebagai sebuah 
bangsa yang majemuk sangat penting bagi kelanjutan bangsa ini. Oleh karena 
itu,nasionalisme atau semangat kebangsaan merupakan suatu proyek bersama 
yang senantiasa harus diperjuangkan. Bangsa Indonesia harus mampu mengambil 
pelajaran dari beberapa negara yang hancur akibat warganya berjiwa kerdil. Data 
yang dipaparkan oleh Sudjatmiko pada tahun 1999 menunjukkan bawa pada abad 
ke-20 terdapat lebih dari sepuluh kasus disintegrasi, antara lain Korea Utara-
Korea Selatan (1948), Jerman Barat-Jerman Timur (1949), Malaysia-Singapura 
(1965), dan Uni Soviet (1990). Data sepanjang tahun 1945-1995 mencatat terjadi 
38 perang, 64 kasus saparatisme dan 62 konflik ideologi atau faksional. Kasus 
saparatisme yang terjadi di Benua Afrika tercatat 21 kasus, Timur Tengah 12 
kasus, Asia Selatan 10 kasus, Asia Tenggara 11 kasus, Asia Timur 1 kasus, Eropa 
Timur 2 kasus, Eropa Barat 2 kasus dan Uni Soviet 5 kasus.2” 
Menurut Effendi, dalam tulisannya yang berjudul Rasa Nasionalisme dan 
Tuntutan Global, alasan sebagian besar etnik dari suatu negara untuk melepaskan 
diri dari negara induk, antara lain karena perlakuan pemerintah pusat yang 
dirasakan tidak adil dan perasaan tertekan terus menerus karena diperlakukan 
sebagai warga kelas dua. Sedangkan menurut Sindhunata, keinginan disintegrasi 
dari beberapa daerah di Indonesia merupakan akumulasi dari ketidakpuasan 
identitas nasional yang dipaksakan selama ini. Sindhunata menambahkan bahwa 
nasionalisme di Indonesia telah mati karena ulah para penguasa yang berniat 
                                                 
2Anggraeni Kusumawardani dan Faturochman,“Nasionalisme” Jurnal Buletin Psikologi, 
Tahun XII, No. 2, Desember 2004, 61-62. 



































melanggengkan kekuasaannya. Bukti dari kematian berbangsa di Indonesia adalah 
homogenitas yang terjadi di tingkat lokal. Padahal di tingkat tersebut, kebangsaan 
Indonesia sangat heterogen sehingga muncul keresahandan kegelisahan 
masyarakat untuk mencari dan menemukan identitasnya masing-masing yang 
telah lama dikebiri.  
Seperti yang terjadi pada Jumat, 16 Agustus 2019, sehari menjelang 
peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia, pekan yang semestinya penuh 
kegembiraan berubah mencekam karena rentetan peristiwa penyerangan dan 
pengepungan asrama mahasiswa Papua di beberapa wilayah di Indonesia. Kota-
kota besar seperti Surabaya, Malang, dan Makasar menjadi panggung 
pertunjukkan kebencian ras yang diskriminatif. Rentetan peristiwa tersebut 
memicu kericuhan besar di Manokwari, Papua Barat sebagai buntut dari 
kekecewaan atas peristiwa penyerangan dan penahanan mahasiwa Papua.  
Penyerangan tersebut melibatkan anggota kepolisian, tentara dan ormas-
ormas yang harusnya bertugas menjaga dan mengawal pancasila. Teriakan kata-
kata rasis mewarnai penyerangan. Intimidasi dan ancaman kekerasan menjadi 
model pendekatan utama. Semua terjadi karena informasi penrusakan bendera 
yang dilakukan mahasiswa Papua yang akhirnya tidak terbukti. Kenyataan 
tersebut memperlihatkan betapa aparat penegak hukum di republik ini sangat 
kasar dan disproporsional.3 
Penyerangan tersebut jelas melanggar hak asasi manusia. Bahkan untuk 
alasan nasionalisme sekalipun, sikap dan tindakan semacam ini tidak dapat 
                                                 
3Kukuh S. Wibowo, “Polisi Tangkap 43 Mahasiswa Papua di Surabaya”, 
nasional.tempo.co, 17 Agustus 2019, 1/ diakses 23 Oktober 2019, pukul 01.15 WIB. 



































dibenarkan. Sebab kecintaan terhadap bangsa Indonesia ditunjukkan melalui sikap 
mengayomi dan melindungi warga negara, bukan menyerang warga negara. Dari 
cara merespons dan memahami isu tersebut saja sangat menunjukkan 
ketidakadilan. Persoalan diskriminasi rasial semacam ini menampilkan kekeliruan 
dalam memahami nasionalisme atau cinta tanah air. Penting diketahui, bahwa 
setiap pendekatan represif terhadap kebebasan menyatakan pendapat terhadap 
sebuah bangsa atau suku bangsa akan berakhir dengan kegagalan pihak penekan.  
Dari beberapa peistiwa di atas, nasionalisme atau cinta tanah air seolah 
belum terinternalisasi dengan baik dalam diri masing-masing individu.“Cinta 
tanah air itu memiliki hubungan langsung dengan agama dan iman. Agama telah 
menganjurkan manusia mencintai negara tempatnya lahir dan dididik”(yang 
berarti juga harus menjaga harmonisasi masyarakat di dalamnya). Hal ini terbukti 
saat Rasulullah SAW hendak berhijrah ke Madinah karena tindakan represif kaum 
Quraisy, Nabi Muhammad SAW bersabda:  
Betapa indahnya engkau wahai Makkah, betapa cintanya aku padamu. 
Jika bukan karena aku diusir oleh kaumku darimu, aku tidak akan 
meninggalkanmu selamanya, dan aku tidak akan meninggali negara 
selainmu.4” 
 
Demikian sabda Rasulullah SAW yang menunjukkan betapa cintanya 
beliau kepada negaranya. Hal ini juga menjadi dalil bahwa mencintai tanah air itu 
adalah hal yang penting. Dalam literatur lain disebutkan tanah air secara luas, 
bahwa di era globalisasi ini sesungguhnya tanah air itu adalah alam semesta 
                                                 
4Imam Abu Isa Muhammad bin Isa bin Tsaurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (Mesir: 
Dar al-Ma’arif, 1967), 3926. 



































secara keseluruhan. Ini diistilahkan sebagai al-Muwat}anah al-Alamiyyah (tanah 
air alam semesta).5 
Adapun maksud dari al-Muwat}anah al-Alamiyyah adalah kewajiban 
menjaga dan mencintai alam semesta oleh setiap muslim. Oleh karena itu, setiap 
muslim dilarang merusak alam semesta (Wala>Tufsidu fi al-Ard}i ba’da Is}lahiha). 
Mafhum Mukhalafah dari ayat tersebut adalah setiap muslim harus mencintai dan 
melestarikan alam semesta. Atas dasar Qiyas Awlawi, maka setiap muslim 
seharusnya lebih mencintai tanah air tempat ia dilahirkan, dididik, dibesarkan dan 
hidup. Pesan terdalam dari ayat tersebut bahwa kepada alam semesta saja seorang 
muslim wajib mencintai, apalagi kepada tanah air tempat ia lahir dan tumbuh. 
Sangat menarik kemudian apabila memahami nasionalisme dalam 
perspektif Ibnu ‘Asyur salah satu ulama’ besar di Tunisia, seorang tokoh mufassir 
juga nasionalis. Ibnu ‘Asyur mengabdikan dirinya sebagai hakim madzhab Maliki 
di Tunisia. Pengabdian Ibnu ‘Asyur menunjukkan salah satu bukti kecintaannya 
terhadap negara.  
Dalam ensiklopedia britannica, nasionalisme harus diterjemahkan 
sebagai ideologi yang berdasarkan premis bahwa kesetiaan dan pengabdian 
kepada negara bangsa itu harus melebihi kesetiaan kepada individu dan 
kelompok.6 Sebagaimana h}ifdz} al-Diin (menjaga agama) dalam maqashid al-
syariah lebih utama dari pada h}ifdz} al-Nafs} (menjaga jiwa).  
                                                 
5Ali Abduh Syakir Abu Hamidi, al-Muwat}anah fi al-Islam: Wajibaat wa H}uquq (Kairo: 
Maktabah Jazirah al-Ward) 
6Hans Kohn, https://www.britannica.com/topic/nationalism, 6 September 2019, diakses 
29 Oktober 2019, pukul 23.19 WIB. 



































Nasionalisme dalam arti sempit dapat diartikan sebagai cinta tanah air. 
Sebagaimana dalam kitab al-Ta’rifat mendefinisikan tanah air dengan al-Wat}an 
al-as}li. 
هيف وه يذلا دلبلاو لجرلا دلوم وه يلصلاا نطولا 
Al-wat}an al-as}li yaitu tempat kelahiran seseorang dan negeri di mana ia 
tinggal di dalamnya.7 
 
Dalil tentang cinta tanah air di dalam Alquran begitu banyak.Didalam 
Alquran dijelaskan dalam surah al-Has}r 9 sebagai berikut: 
                                    
                             
                
Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Ansor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Ansor) 'mencintai' 
orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Ansor) tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung.8 
 
Ayat tersebut menjelaskan kaum Ans}ar telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman sebelum kedatangan kaum Muhajirin, yaitu pada baiat al-
Aqabah pertama dan kedua. Mereka mencintai kaum Muhajirin dengan kasih 
sayang yang tulus. Kaum Ans}ar mengutamakan kaum Muhajirin sekalipun 
mereka dalam kondisi susah. Ayat di atas berisi pujian Allah SWT kepada kaum 
Ans}ar yang telah membangun kota Madinah dengan baik dan mau menerima 
kaum Muhajirin dengan cinta kasih.  
Senada dengan ayat sebelumnya yang menggambarkan kesulitan yang 
dihadapi oleh kaum Muhajirin yang harus meninggalkan rumah, harta-benda dan 
                                                 
7 Ali Al-Jurjani,al-Ta’rifat,(Beirut: Dar Al-Kitab Al-Arabi, 1405), 327.  
8 al-Qur’a>n, 59:9. 



































keluarganya. Seperti yang dijelaskan dalam Alquran surah al-Has}r ayat 8 sebagai 
berikut: 
                              
                       
Bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari 
harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan 
mereka menolong Allah dan RasulNya. mereka Itulah orang-orang yang benar.9 
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa pujian Allah SWT atas kaum Ans}ar 
(yang telah beriman sebelumnya, membangun madinah dengan baik, dan lebih 
mengutamakan kaum Muhajirin atas harta mereka) itu disamakan dengan orang-
orang Muhajirin  yang harus meninggalkan semua yang mereka miliki (termasuk 
rumah, harta-benda, keluarga, handai taulan dsb.) terutama tanah air tercintanya. 
Perasaan hancur lebur akibat terusir ini lebih hebat kesedihannya 
daripada membagikan harta bendanya kepada orang lain (seperti yang dilakukan 
kaum Ansor), sementara mereka masih tinggal di negaranya, bersama anak-istri, 
keluarga, sahabat dan seterusnya. 
Allah SWT menyamakan level kesulitan pengusiran dengan kematian. 
Hal ini telah dijelaskan dalam Alquran surah al-Anfal:30 yang artinya: 
Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu. mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. 
dan Allah Sebaik-baik pembalas tipu daya.10 
 
Sangat jelas bagaimana level pengusiran seseorang dari tanah airnya 
disamakan dengan level penghilangan nyawa. Inilah makna dari Alquran surah al-
Baqarah 191 yang masyhur dengan istilah fitnah itu lebih kejam dari 
                                                 
9al-Qur’a>n, 59:8. 
10Ibid,  8:30. 



































pembunuhan. Makna dari frasa al-Fitnatu Ashaddu min al-Qatl  pada ayat 
tersebut adalah lebih baik mati daripada menjadi musyrik setelah dipaksa oleh 
orang-orang kafir. Hal ini menegaskan bahwa kesulitan seseorang yang diusir dari 
negaranya sama dengan pembunuhan. Telah dijelaskan dalam Alquran dalam 
surah an-Nisa’ ayat 66 yang artinya sebagai berikut: 
Dan Sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: "Bunuhlah dirimu 
atau keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak akan melakukannya 
kecuali sebagian kecil dari mereka. dan Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka).11 
 
Di dalam Alquran telah ditaukidan bahwa level keterusiran seseorang 
dari negaranya sama dengan pembunuhan. yang demikian diperjelas kembali  
dalam Alquran surah al-Baqarah ayat 84-85 sebagai berikut: 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu): kamu tidak 
akan menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan kamu tidak akan mengusir 
dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung halamanmu, kemudian kamu berikrar 
(akan memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya. 
Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu 
membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika 
mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, Padahal mengusir 
mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al 
kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah Balasan bagi 
orang yang berbuat demikian dari padamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan 
dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. 
Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat.12 
 
Semua ayat yang menyamakan level antara terbunuh dan terusir dari 
negara itu adalah menegaskan bahwa begitu pentingnya kedudukan negara dalam 
beragama.  
Dalam Maqas}id al-shari’ah (tujuan atau maksud-maksud diterapkannya 
syariah Islam), kedudukan menjaga jiwa kalah dengan kedudukan menjaga 
                                                 
11Ibid, 4:66. 
12Ibid, 2: 84; 2:85. 



































agama. Di dalam Maqas}id ini kedudukan menjaga agama dimenangkan atas 
kedudukan menjaga jiwa. Kedudukan menjaga jiwa mengalahkan kedudukan 
menaga akal, kedudukan menjaga akal mengalahkan kedudukan menjaga 
keturunan, kedudukan menjaga keturunan dimenangkan atas kedudukan menjaga 
harta. 
Kelima Maqas}idal-shariah tersebut penerapannya dilakukan secara 
berurut”jika diharuskan memilih satu diatara dua atau tiga atau lebih. Namun jika 
dikumpulkan menjadi satu, maka seluruh Maqas}id ini terkumpul dalam kaidah 
Jalb al-Mas}alih (menarik kebaikan-kebaikan) dan Daf’ul Mafas}id (menolak 
kerusakan-kerusakan). Kedua ini shariah Islam ini terkumpul dalam satu hal yaitu 
al-muwat}anah (kebangsaan), sebuah term yang mustahil hidup di luar tanah air 
yang aman, damai dan sejahtera. 
Ada sebuah ayat jika diartikan secara harfiyah adalah doa nabi Ibrahim 
as. untuk Makkah. Tetapi di dalam tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir karya Ibnu 
‘Asyur dinyatakan sebagai disyariatkannya kaum muslimin untuk berdoa atas 
tanah airnya. Hal ini dijelaskan didalamAlquran surah al-Baqarah ayat 126 yang 
artinya: 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. 
Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, 
kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk tempat 
kembali.13 
 
Dalam tafsirnya Ibnu ‘Asyur mengatakan bahwa doa tersebut juga 
diucapkan oleh seluruh nabi atas negaranya masing-masing. Setiap nabi berdoa 
                                                 
13Ibid, 2:126. 



































atas negaranya agar terwujud keadilan, kebanggaan dan kesejahteraan. Menurut 
Ibnu ‘Asyur, ketiga hal tersebut penting untuk membangun negara dan teraturnya 
kekayaan dan sumber daya tiap negara.14 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Sebagaimana Latar Belakang di atas, maka beberapa masalah  
teridentifikasi, sebagai berikut:  
1. Socio political condition at the present time (sosial-politik saat ini). 
2. Mengungkap konsep nasionalisme dalam tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir 
integrasi pemikiran Ibnu ‘Asyur sebagai tokoh nasionalisme yang mempunyai 
karya tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir 
Fokus penelitian ini adalah kitab tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir karya 
Muhammad T}ahir Ibnu ‘Asyur. Lebih dalam, penelitian ini akan fokus pada ayat-
ayat nasionalisme di dalamnya. Adapun objeknya adalah ayat-ayat yang memuat 
paradigma nasionalisme dalam Alquran. Analisis penelitian ini menggunakan 
perangkat ulumul quran dalam kaidah-kaidah tafsir. 
Salah satu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
konsep nasionalisme dalam Alquran, konsep nasionalisme yang dimaksud adalah 
representasi abstrak dan umum tentang nasionalisme dalam Alquran. ayat-ayat 
yang mengandung unsur-unsur nasionalisme yag secara lugas menyampaikan 
semangat nasionalisme, terlepas dari pernyataan bahwa konsep nasionalisme 
menghendaki geografi dan batasan wilayah tertentu, demografi dan lain 
sebagainya.  
                                                 
14Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r (Tunisia: Dar Souhnoun li al-
Nasyri wa al-Tauzi’, 1000), 713. 



































Beberapa ayat akan diteliti dalam perspektif Ibnu asyur maupun 
mufassir lain sebagai penguat data. dalam penelitian ini akan fokus pada ayat-ayat 
nasionalisme dalam Alquran yaitu ayat dalam Alquran seperti surah al-Baqarah 
126, al-Hashr 8-9, dan al-Qasha}h 85 dan lain sebagainya.  
Selanjutnya, Alquran surah Al-Baqarah:126 dan Alquran surah Al-
Hujurat:13 akan dianalisis lebih dalam dengan menggunakan perspektif Ibnu 
Asyur dalam karyanya, yaitu kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir.  
C. Rumusan Masalah  
Berikut ini adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus 
pembahasan:  
1. Bagaimana konsep nasionalisme dalam Alqur’an? 
2. Bagaimana penafsiran Ibnu ‘Asyur  terhadap ayat-ayat nasionalisme dalam 
tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir? 
D. Tujuan Penelitiann 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mendeskripsikan konsep nasionalisme dalam Alquran. 
2. Untuk mengetahui penafsiran Ibnu Asyur terhadap ayat-ayat nasionalisme 
dalam tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir. 
E. Manfat Penelitian 
Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
Secara teoritis, manfaat penelitian ini bisa menambah khazanah ilmu 
tafisir terkait dengan diskursus nasionalisme dalam kitab tafsir al-Tah}rir wa 



































al-Tanwir yang sebelumnya belum pernah menjadi pembahasan para ilmuan 
tafsir. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis semoga penelitian ini bisa pembaca bisa memetik ayat-
ayat nasionalisme dalam tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwi>r serta menunmbuhkan 
jiwa nasionalisme. 
F. Kerangka Teori 
Nasionalisme sering dipahami sebagai suatu keutuhan bangsa tanpa 
melihat berapa persen keadilan yang sudah dirasakan oleh rakyat di dalamnya. 
Jika melihat dari kasus penyerangan yang terjadi kepada mahasiswa papua yang 
berada di beberapa titik di Indonesia, seakan-akan nasionalisme hanya dimiliki 
oleh aparat negara, sementara perlakuan mereka sama sekali tidak sesuai dengan 
nilai-nilai pancasila. Maka, diperlukan internalisasi nasionalisme sebagai langkah 
awal mempertahankan suatu negara. 
Dalam sejarahnya, Ibnu ‘Asyur adalah seorang tokoh nasionalisme di 
Tunisia, kontribusinya sangat signifikan dalam menggerakkan nasionalisme di 
Tunisia. Penjara yang penah dialami Ibn ‘Asyur adalah konsekuensi demi cinta 
pada negara dan agamanya.15 Akan tetapi hal tersebut tidak mengurangi rasa cinta 
Ibnu ‘Asyur terhadap negaranya. Bahkan setelah dicopotnya jabatan Syeikh Islam 
dari Ibnu ‘Asyur, beliau menyibukkan diri dengan menulis tafsir Alquran.  
Memahami nasionalisme langsung dari pemikiran seorang tokoh 
nasionalisme melalui karyanya tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir untuk memberikan 
                                                 
15Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Lkis, 2012), 20. 



































pemahaman atau kesimpulan tentang nasionalisme secara komprehensif. Selain 
itu, teori-teori ulumul quran juga akan digunakan untuk membedah metode Ibnu 
Asyur dalam tafsirnya al-Tah}rir wa al-Tanwir khususnya terhadap ayat-ayat 
nasionalisme dalam Alquran.  
G. Telaah Pustaka 
Setelah penulis melakukan telaah sumbur pustaka yang terkait dengan 
penelitian ini, belum pernah ada yang secara khusus mengkaji ayat-ayat 
nasionalisme dalam kita tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir. Oleh karena ini penelitian 
ini masih baru sehingga telaah pustaka yang penulis cari hanya untuk mendukung 
beberapa hal yang sedikit terkait dengan kitab namun tidak pada ayat 
nasionalisme. 
Telaah pustaka dalam sebuah penelitian dimaksudkan untuk 
memberikan kesan keorisinilan penelitian. Adapun tentang Ibnu Asyur dan tafsir 
al-Tah}rir wa al-Tanwir kapasitas pembahasannya dalam buku-buku atau diktat 
Tafsir Indonesia umumnya masih sangat kecil. Meski demikian, belum ada 
penelitian yang membahas nasionalisme persektif  Ibnu ‘Asyur dalam tafsir al-
Tah}rir wa al-Tanwir sehingga ini akan menjadi sebuah penelitian baru dalam 
kajian tafsir. 
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
ini dalam pemetaan objek formal dan objek material.  
1. Nasionalisme dalam perspektif Alquran (Kajian tafsir tematik), karya Moh. 
Syahrul, skripsi Fakultas Ushuluddin Institut Keislaman Abdullah Faqih 
(INKAFA), Manyar-Gresik. Penelitian ini membahas tentang nasionalisme 



































dalam Alquran secara tematik. Skripsi ini mengemukakan ayat-ayat Alquran 
beserta tafsirnya yang memberikan penegasan pada adagium H}ubb al-wat}an 
min al-Iman. 
2. Karya Ibnu ‘Asyur kitab tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir dan kontribusinya 
terhadap keilmuan tafsir kontemporer, karya Abd. Halim, artikel Jurnal 
Syahadah, Volume II, nomor II, Oktober 2014. Penelitian tersebut membahas 
metodelogi penafsiran yang digunakan Ibnu Asyur dalam tafsir al-Tah}rir wa 
al-Tanwir. 
3. Islam dan Nasionalisme dalam pandangan Abu A’la Al-Maududi, karya Dewi 
Sartika, skripsi pada Ilmu Aqidah, Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau. Penelitian ini menjelaskan tentang pandangan Abu A’la Al-
Maududi tentang nasionalisme, bahwa menurut Al-Maududi gagasan 
nasionalisme yang diimpor dari barat dan tidak sesuai dengan ajaran islam 
tidak dapat dijadikan dasar sebagai negara Islam.  
4. Gagasan nasionalisme Indonesia sebagai negara bangsa dan relevansi 
dengan konstitusi Indonesia, karya Masroer dosen sosiologi agama FUSPI 
UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta. Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama dan 
Perubahan Sosial, Vol. 11, No. 2, Juli-Desember 2017/ISSN: 1978-4457 (p), 
2548-477x (o). Pada pendahuluan jurnal ini disebutkan bahwa tujuan dari 
tulisan tersebut ialah untuk menemukan benang meraha antara gagasan 
nasionalisme sebagai suatu paham kebangsaan di seluruh dunia dalam 
konteks mengembangkan konstitusi kebangsaan sebagai sebuah negara dan 
bangsa.  



































5. Analisis pendekatan teks dan konteks penafsiran poligami Ibnu Asyur dalam 
kitab al-Tah}rir wa al-Tanwir, tesis karya Nani Haryati Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. Tesis ini menganalisis poligami dalam 
kitabal-Tah}rir wa al-Tanwir secara teks dan konteks.   
Dari penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa upaya-upaya untuk 
memahami pemikiran Ibnu ‘Asyur dari berbagai aspek telah dilakukan 
sebelumnya, akan tetapi belum ada yang meneliti ayat-ayat nasionalisme dalam 
karya Ibnu ‘Asyur (Tafsir Al-Tah}ri>r wa Al-Tanwi>r). 
H. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian dalam pembahasan  skripsi ini meliputi beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Model dan jenis penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, perlu adanya metodologi 
penelitian yang jelas. Supaya hasil dari penelitian dapat diuji sebagai karya 
ilmiah. Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, 
merumuskan, menganalisa dan menyajikan data yang dilakukan secara 
sistematis ddan objektif untuk memecahkan sebuah permasalahan atau 
menguji sebuah hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.16 
Penelitian ini akan menggunakan model penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif atau disebut juga dengan descriptive research yaitu maudhu’i 
(tematik) adalah suatu model penelitian yang berusaha mengungkap dan 
memformulasikan data dalam bentuk narasi verbal (kata-kata), bukan 
                                                 
16Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Pustaka, 2017), 
51. 



































menggunakan angka dan cenderung naratif,17 yang semaksimal mungkin utuh 
menggambarkan realitas aslinya. Model penelitian kualitatif ini dipilih ketika 
suatu penelitian dimaksudkan unuk menerangkan makna, fenomena, atau 
pemikiran tertentu.18 
Dalam hal ini, data yang akan diformulasikan dalam bentuk narasi 
verbal adalah nasionalisme perspektif Ibnu ‘Asyur. Penelitian ini akan 
mengungkapkan, menerangkan, atau menjelaskan bagaimana nasionalisme 
perspektif Ibnu ‘Asyur dalam tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir, khususnya 
terhadap ayat-ayat nasionalisme dalam Alquran surah al-Baqarah 126, al-
Hujurat ayat 13.  
Jenis penelitan ini adalah kepustakaan (Libarary Research). Penelitian 
kepustakaan mengutamakan sumber utama seperti buku, jurnal, skripsi, dan 
literatur yang terkait. Selain itu, penulis juga menggali sumber-sumber yang 
terkait dengan nasionalisme guna sebagai bahan pertama memahami ayat-
ayat nasionalisme dalam tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir. 
2. Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk merepresentasikan 
dan mengilustrasikan secara sistematis fakta dan data secara cermat dan 
tepat.19 Penelitian model itu untuk mengkaji naskah tanpa dibebani atau 
diarahkan oleh teori, karena tidak bermaksud menguji teori yang dapat 
mengakibatkan perspektif menjadi tidak objektif. Penelitian dilakukan secara 
                                                 
17Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdam, 2005), 5. 
18 Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah (t.k.: Alpha, 1997), 44. 
19 Sosiologi.com, “Metode Penelitian Deskriptif”, dalam http://sosiologis.com/metode-
penelitian-deskriptif / diakses 23 Oktober 2019, pukul 13.02 WIB. 



































bebas dalam mengamati objek dan menemukan kondisi-kondisi faktual 
terhadap objek.20 Dalam penerapannya, akan ada beberapa pemaparan terkait 
nasionalisme dalam tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir. Kemudian penulis 
menganalisis data-data tersebut untuk mengambil sebuah kesimpulan.  
3. Sumber data 
Dalam penelitian ini, penulis juga menegaskan data-data mana yang 
akan dianalisis dan diuraikan, baik itu data kepustakaan atau lapangan. Dalam 
hal ini bergantung pada metode dan karakteristik data dan masalah.21 
Karena penelitian ini mengguakan penelitian kepustakaan, maka 
sumber literar adalah sumber utama. Selain itu itu penulis juga menyebutkan 
sumber secara spesifik yang terbagi dua: primer dan sekunder. 
Sumber primer, yaitu sumber utama yang yang dibutuhkan dan 
berkaitan langsung dengan pokok pembahasan. Dalam hal ini adalah kitab 
tafsir al-Tah}rir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur. 
Sumber sekunder, yaitu sumber penunjang atau penduukung sebagai 
penguat analisis dalam penelitian. Sumber sekunder ini adakalanya tidak 
bersinggungan langsung dengan pokok pembahasan. Dalam hal ini adalah 
mu’jam Alquran, karya-karya tafsir lain, kitab-kitab Ulumul Quran, kaidah 
tafsir dan beberapa buku penunjang yang membahas tentang nasionalisme 
dan Ibnu Asyur. Beberapa diantaranya sebagai berikut. 
a. Islam dan Nasionalisme, karya Adhyaksa Dault 
                                                 
20Chozin, Cara Mudah..., 60. 
21Deddy Poetra, “Model Penelitian Kualitatif”, dalam http://deddy-poetra.blogspot.com/ 
16 Mei 2012/ diakses 23 Oktober 2019, pukul 14.00 WIB. 



































b. Soekarno dan NU: Titik Temu Nasionalisme, karya Zainal Abidin Amir 
c. Nasionalisme dalam Bingkai Pluralitas Bangsa: Paradigma 
Pembangunan dan Kemandirian Bangsa, karya Muhammad Takdir 
Ilahi 
d. Piagam Madinah, karya Jamal Ghofir, S. Sos.I., MA 
e. Tafsir Jalalain, karya Imam Jalaluddin al-Suyut}i 
f. Mafatih Al-Ghaib, karya Imam Fakhr al-Din Al-Ra>zi 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpuln data dalam penelitian ini dimulai dengan mencari 
pustaka Islam. Pertama, mencari term balad dan mengumpulkan data melalui 
mu’jam dan indeks Alquran terjemahan serta penelitian keislaman yang 
berfokus pada nasionalisme dan kebangsaan. Kedua, menganalisa ayat-ayat 
yang memuat kata al-balad yang diduga mengandung unsur nasionalisme 
dalam“Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu Asyur, sebagian juga diteliti 
dalam kitab tafsir karya Mufassir lain. 
Dalam mengumpulkan data penelitian, terdapat beberapa metode. Data 
dalam penelitian dapat dikumpulkan dengan metode wawancara, angket, tes, 
observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi ini dalam pelaksanaanya adalah mengumpulkan 
bebrbagai data baik berupa catatan, buku, kitab, artikel, jurnal, dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan variabel penelitian berdasarkan 
konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
5. Teknik analisis data 



































Analisis data adalah pengorganisasian data dalam suatu pola. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 
analisi isi (content analysis), yaitu peneliti menganalisis kandungan yang ada 
pada keseluruhan teks yang akan diteliti agar dapat menguraikannya secara 
komprehensif. 
Analisis data ini akan dilakukan dengan cara menyeleksi data-data, baik 
dari data primer maupun data sekunder. Data-data tersebut kemudian akan 
diklasifikasikan berdasarkan tema pembahasan maupun sub-tema. 
Selanjutnya data dari hasil klasifikasi akan dianalisis dengan teknik penulisan 
deskriptif dan memberikan penafsiran atau pun kesimpulan terhadap hasil 
analisis. 
I. Sistematika Pembahasan 
Desain sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I Pendahuluan: pembahasan dalam bab ini terdiri dari latar belakang, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, telah pustaka, metodeologi penelitian, dan sistematika 
pemabhasan.  
Bab II Nasionalisme Perspektif Teori dan Alquran: pembahasan dalam bab ini 
terdiri dari beberapa sub-sub di antaranya, Pengertian Nasionalisme, Unsur-unsur 
nasionalisme, Pandangan mufassir terhadapa nasionalisme dalam Alquran.  



































Bab III  Biografi dan Riwayat Intelektual Ibnu ‘Asyur: pembahasan dalam bab ini 
terdiri dari beberapa sub-sub di antaranya, Biografi Ibnu ‘Asyur, dan Riwayat 
Intelektual ibu ‘Asyur. 
Bab IV  Nasionalisme dalam Perspektif Ibnu ‘Asyur: dalam bab ini terdiri dari 
beberapa sub-sub di antaranya, Konsep nasionalisme dalam Alquran, Pandangan 
ibnu ‘Asyur terhadap ayat-ayat nasionalisme dalam tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir. 
Bab V Penutup: dalam bab ini terdiri dari beberapa sub-sub di antaranya, 

































































NASIONALISME PERSPEKTIF TEORI DAN ALQURAN 
 
A. Pengertian Nasionalisme 
Nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa, nation-state 
berarti negara berbangsa tunggal.22Nation berarti sekelompok masyarakat 
besaryang hidup di bagian suatu negara di bawah satu pemerintahan.23 
Dalam bahasa Inggris ada kata nation, national, nationalism. Dan dalam 
bahasa belanda natie, national, dan nationalisme. Bahasa Indonesia mengopernya 
dengan kata nasional dan nasionalisme yang berarti kebangsaan. Jadi nation atau 
natie dialih bahasakan dengan bangsa. Menurut Hans Kohn nasionalisme adalah 
salah satu kekuatan yang menentukan dalam sejarah modern.24 
Nasionalisme adalah paham kebangsaan artinya bahwa suatu bangsa 
mempunyai perasaan cinta tanah air, cinta terhadap bangsa sendiri.25 Dalam istilah 
bahasa indonesia, nation atau bangsa digunakan utuk terjemahan dari ras (race) 
dan folk. Ketiga hal tersebut berbeda maknanya, nation adalah bangsa sejumlah 
orang yang dipersatukan oleh beberapa unsur dan persamaan cita-cita serta 
kerinduan untuk hidup bernegara. Adapun ras adalah bangsa dalam arti 
                                                 
22John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1996),  390. 
23Victoria Bull (editor), Oxford Learner’s pocket dictionary (China: Oxford University 
Press, 2012), 291. 
24Hatauruk, Gelora Nasionalisme Indonesia  (Jakarta: Erlangga, 1984), 17. 
25Subar Junanto,Civic Education (Surakarta: Fataba Press, 2013), 11. 



































antropologi, yaitu berketurunan sama, sedangakn folk adalah sekelompok orang 
yang secara sosiokultural sama.26 
Nasionalisme dapat dikatakan juga sebagai sebuah situasi kejiwaan 
tentang kesetiaan seseorang secara total diabdikan langsung kepada negara bangsa 
atas nama sebuah bangsa.27 Sedangkan dalam literatur lain dijelaskan bahwa 
nasionalisme adalah cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, lingkungan, 
fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsanya. Bangsa (nation) berarti 
sekumpulan manusia yang sama bahasanya, sama adat istiadatnya, sama asal 
usunya, sama kebudayaannya, senasib sepenanggungan, dan tempat kediamannya 
(negaranya) pun sama. 
Berikut juga beberapa pengertian nasionalisme yang dipoaparkan dalam 
buku civic education:28 
1. Encyclopedia britania, nasionalisme adalah keadaan jiwa setiap individuyang 
merasa bahwa setiap orang memiliki kesetiaan dalam keduniaan (sekuler) 
tertinggi kepada negara kebangsaan. 
2. International encyclopedia of tho social sciences, nasionalisme adalah suatu 
ikatan yang mengikat kesatuan masyarakat modern dan memberi kebebasan 
terhadap klaim (tuntutan) kekuasaan. 
                                                 
26Heri Herdiawanto dan Jumanta hamdayana, Cerdas, Kritis, dan Aktif Berwarganegara 
(Jakarta: Erlangga, 2010), 51. 
27Rosyada dkk, Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) Demokrasi, Hak Asasi 
Manusia dan Masyarakat Madani, (Jakarta: Pustaka Nasional, 2003), 24. 
28 Subar Junanto, Civic Education..., 11. 



































3. Nasionalisme adalah suatu paham yang menganggap bahwa kesetiaan 
tertinggi atas setiap pribadi harus diserahkan kepada negara kebangsaan atau 
nation state. 
Beberapa faktor yang memicu menculnya gagasan nasionalisme dalam 
konteks keindonesiaan, yaitu, sebagai berikut. Pertama, tumbuhnya kembali 
semanagt kaum terpelajar. Munculnya gerakan ini semakin membuka kesadaran 
(awareness) masyarakat secara uiversal untuk memenuhi arti penting persatuan 
dan kesatuan dalam menuju masa depan gemilang. Eksistensi pelajar ialah 
memberikan stimulasi dan motivasi untuk bangkit dari segala penindasan daan 
keterpurukan sehingga kembalinya kaum terpelajar dalam masa penjajahan 
memberi semaangat bagi seluruh elemen bangsa dalam memberantas segala 
bentuk penjajahan.  
Kedua, terjadi penindasan dan penderitaan yang dialami oleh seluruh 
rakyat dalam berbagai bidang kehidupan. Sebelum Soekarno memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia, sejatinya bangsa Indonesia berada pada posisi yang 
sangat dilematis. Kondisi perekonomian dan perpolitikan saat itu mengalami 
instabilitas yang cukup parah, dengan hadirnya penjajah yang mengeksploitasi 
berbagai sektor pembangunan nasional. Akibat hegemoni penjajah inilah yang 
menyebabkan rakyat menjadi korban dan banyak mengalami penderitaan serta 
kesengsaraan yang mencekam. Sebab itu, demi membangkitkan kembali semnagat 
nasionalisme pelajar, dibutuhkan persatuan dan kesatuan dengan memegang 
penuh semboyan negara Indonesia, yakni “Bhinneka Tunggal Ika”. 



































Ketiga, kesadaran masyarakat untuk melepaskan diri dari imprealisme. 
Hal ini menjadi faktor pendorong munculnya gagasan nasionalisme di Indonesia. 
Imprealisme dalam kehidupan nyata dapat berimplikasi negatif terhadap masa 
depan bangsa. Imprealisme pada masa penjajahan pada akhirnya menghambat laju 
pembangunan bangsa menuju sejarah masa keemasan yang gemilang. 
Keempat, munculnya gerakan pan-Islamisme di India yang dipelopori 
oleh Jamaluddin al-Afghani. Gerakan ini adalah gerakan solidaritas antar muslim 
di dunia untuk bersatu melawan suatu bentuk penajahan yang mengkungkung 
suatu bangsa. Gerakan ini menjadi inspirasi bagi bangsa Indonesia dalam 
melakukan revolusi besar-besaran guna memperjuangkann kemerdekaan 
Indonesia.29 
Meski demikian, tidak semudah membalikkan telapak tangan 
membangun nasionalisme. Untuk mewujudkan nasionalisme, harus mengikis 
primordialisme dan menekan sektarianisme. Bangsa Indonesia harus terus 
menerus mencanangkan dan membangkitkan semangat nasionalisme.30 Kenyataan 
ini tidak lepas dari heterogenitas bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai 
elemen bangsa yang berbeda.  
Nasionalisme dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 
1. Nasionalisme dalam arti sempit, yaitu paham yang menganggap bahwa 
bangsa atau ras lebih unggul dan merendahkan bangsa-bangsa lain. 
Nasionalisme dalam arti sempit ini dikenal dengan istilah chauvinisme. 
                                                 
29Mohammad Takdir Ilahi, Nasionalisme dalam bingkai Pluralitas Bangsa, Paradigma 
Pembangunan dan Kemandirian Bangsa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 20-21. 
30Mahbub Junaidi, “Nasionalisme”, dalam Jawa Pos, 1 Mei 1994.  



































2. Nasionalisme dalaam arti luas, yaitu paham yang mencintai bangsanya tetapi 
tetap menghargai bangsa-bangsa lain. 
Nasionalisme lebih merupakan sebuah fenomena budaya dari fenomena 
politik karena ia berakar pada etnisitas dan budaya promodern. Kalaupun 
nasionalisme bertransformasi menjadi sebuah gerakan politik, hal tersebut bersifat 
superfisial karena geraakan-gerakan politik nasionalisme pada akhirnya dilandasi 
oleh motivasi budaya, khususnya saat terjadi krisis identitas kebudayaan. Pada 
sudut pandang ini, gerakan politik nasionalisme adalah sarana mendapatkan 
kembali harga diri etnik sebagai modal dasar membangun sebuah negara dengan 
dasar kesamaan budaya. Semangat kebangsaan akan mengalir rasa 
kesetiakawanan sosial, semangat ela berkorban dan dapat menumbuhkan jiwa 
patriotisme. Rasa kesetiakawanan sosial akan mempertebal semangat kebangsaan 
suatu bangsa.31 
Kesetiaan tertinggi bisa digambarkan dengan rasa kesetiaan, pengabian, 
mempertahankan corak asli bangsanya, keyakinan, semangat, persatuan dan 
kesatuan, kasih sayang, dan bangga terhadap bangsanya serta mempertahankan 
apa yang telah diperjuangkan. 
Mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang ideal di masa depan, 
diperlukan pemahaman mendalam (deep understandng) terhadap signifikansi 
nasionalisme keindonesiaan. Nasionalisme di Indonesia lahir atas kesadaran 
masyarakat untuk lepas dari kungkungan penjajah dan segala bentuk emperialisme 
asing serta diskriminasi yang mengganggu stabilitas politik, ekonomi, budaya, dan 
                                                 
31John Hutchinson, Nations as Zones of Conflict ( London: Sage Publications Ltd, 2000), 
34. 



































agama sekalipun.32 Mengacu pada kesadaran gagasan nasionalisme dapat menjadi 
cita-cita pembangunan bangsa yang lebih egaliterial. 
Jauh sebelum muncul konsep nasionalisme sebagai ideologi yang 
berhubungan dengan pengertian bangsa, ternyata kata “nasionalisme” seperti 
ceritera yang diungkapkan secara umum dianggap sebagai suatu sleeping 
beautyyang pada masa itu merupakan legenda suatu bangsa.33 
Konsep nasionalisme dalam pengertian modern berasal dari dunia barat, 
yang dikembangkan oleh kelompok menengah Inggris yang tergabung dalam 
kelompok elit menurut Cahyo Budi Utomo sebagai berikut: 
Nasionalsime yang bangkit dalam abad ke-18 itu merupakan suatu 
gerakan politik untuk membatasi kekuasaan pemerintah dan menjamin hak-
hak negara. Nasionalisme abad ke-18 ini telah melahirkan negara-negara 
kebangsaan (national-state) di Eropa dengan menentukan batas-batasnya di 
satu pihak dan melahirkan imprealism di pihak lain.34 
 
Bagi bangsa Indonesia, nasionalisme merupakan hal yang sangat 
mendasar sebab nasionalisme telah membimbing dan mengantar bangsa Indonesia 
dalam mengarungi hidup dan kehidupannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
nasionalisme akan selalu terkait dengan perjalanan sejarah bangsa Indonesia. 
Tumbuhnya nasionalisme dalam pengertian modern di negara-negara 
Asia khususnya Indonesia merupakan bentuk reaksi atau antithesis terhadap 
kolonialisme, yang bermula dari cara eksploitasi yang menimbulkan pertentangan 
kepentingan yang permanen antara yang dijajah dan penjajah. Nasionalisme 
Indonesia adalah gejala historis yang tak dapat dilepaskan dari pengaruh 
                                                 
32Muhammad Takdir Ilahi, Nasionalisme dalam bingkai..., 13. 
33Cahyo Budi Utomo, Dinamika Pergerakan Kebangsaan Indonesia (Semarang: UNNES 
Press, 1995), 17. 
34 Ibid, 14. 



































kekuasaan kolonialisme bangsa barat. Dalam konteks situasi kolonial ini, 
nasionalisme Indonesia merupakan suatu jawaban terhadap syarat-syarat politik, 
ekonomi, dan sosial yang khusus diimbulkan oleh situasi kolonial.35 
Sedangkan nasionalisme dalam alquran juga dijelaskan dalam Alquran 
surah al-Baqarah ayat 126 sebagai berikut:  
                                          
                                              
 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri 
ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri 
kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan 
Itulah seburuk-buruk tempat kembali.”36 
 
Kemudian dijelaskan kembali dalam surahal-Balad, Allah SWT 
memuliakan tanah air atau negeri sehingga menjadikannya sebagai nama surah, 
al-Balad (Negeri). Tentunya meski dalam sejarahnya adalah Makkah, bukan 
berarti sekedar Makkah saja. termasuk juga negeri yang diberkahi Allah ialah 
negeri tempat kita tinggal. 
Dalam Al-Quran surah al-Balad ayat 1 sebagai berikut: 
                
 
Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah).37 
 
                                                 
35Sartono Kartodirjdo, Kolonisme dan Nasionalisme di Indonesia abad 19-20 (Jogjakarta: 
Seksi Penelitian Djurusan Sedjarah UGM, 1967),  42. 
36al-Qur’a>n, 2: 126. 
37Ibid, 90:1. 



































Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nasionalisme 
merupakan suatu paham kebangsaan, artinya suatu bangsa memiliki perasaan 
cinta tanah air dan cinta terhadap bangsa sendiri. Kesetiaan tertinggi  atas setiap 
pribadi harus diserahkan kepada negara kebangsaan atau nation-state. 
B. Unsur-Unsur Nasionalisme 
Unsur nasionalisme yang paling penting adalah sebagai berikut:38 
1. Kesetiaan mutlak, kesetiaan tertinggi individu itu adalah pada nusa dan 
bangsa. 
2. Kesadaran akan suatu panggilan. 
3. Keyakinan akan suatu tugas dan tujuan yang harus dikejar. 
4. Harapan akan tercapainya sesuatu yang membahagiakan. 
5. Hak hidup, hak merdeka, dan hak atas harta benda yang berhasil dikumpulkan 
dengan halal. 
6. Kepribadian kolektif yang mengandung perrasaan mesra sekeluarga, nasib 
serta tanggung jawab yang sama, persaudaraaan dan kesetiaan di antara 
manusia itu. 
7. Jiwa rakyat (Volkgeist) yang dapat diselami dalam tradisi, bahasa, cerita dan 
nyanyian rakyat. 
8. Toleransi yang sebesar-besarnya terhadap satu sama lain. 
Dalam penelitian ini penulis mengklasifkasikan unsur nasionalisme 
pada enam hal, yaitu, cinta tanah air, partiotisme, persatuan, pembebasan, 
                                                 
38Hatauruk, Gelora Nasionalisme Indonesia..., 17. 



































kesamaan keturunan, dan pluralisme. kesemuannya itu akan menjadi tema 
pembahasan dalam menganalisis ayat nasionalisme dalam Alquran.  
Substansi nasionalisme Indonesia mempunyai dua unsur: pertama, 
kesadaran mengenai persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang terdiri dari 
banyak suku, etnik dan agama. Kedua, kesadaran bersama bangsa Indonesia 
dalam menghapuskan segala bentuk penjajahan dan penindasan dari bumi 
Indonesia.39 
1. Perkembangan Nasionalisme 
a. Nasionalisme Barat 
Nasionalisme Inggris menjadi cikal bakal nasionalisme barat, pada abad 
ke-17 gerkan puritanisme Inggris mengilhami lahirnya konsepsi kemerdekaan 
seseorang, sehingga melahirkan ide nasionalisme. Tapi, bersamaan pergerakan 
zaman gerakan revolusi puritan ini menuju ke arah kediktatoran parlemen dan 
militer.40 Kemunculan nasionalisme yang awalnya melakhirkan hak-hak manusia 
berubah sifat menjadi suatu policy (kebijakan) yang didasarkan atas kekuatan dan 
keinginan pribadi sebuah bangsa, tidak dengan rasa kemanusiaan. Konsekuensi 
dari perkembangan tersebut menimbulkan konflik antar bangsa-bangsa dan 
fanatisme nasional.41 
b. Nasionalisme Timur 
Nasionalisme timur berbeda dengan nasionalisme barat. Nasionalisme 
timur merupakan bentuk penerimaan hidup sebagai pemberian Tuhan, bersama 
                                                 
39Redaksi Great Publisher, Buku Pintar Politik: Sejarah, Pemerintahan, dan 
Ketatanegaraan (Yogyakarta: Galang Press, 2009). 
40Badri Yatim, Soekarno Islam dan Nasionalisme (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 
1999), 65.  
41Ibid, 63. 



































dengan semangat bakti dalam menjalani kehidupan. Nasionalisme yang memberi 
tempat cinta pada bangsa-bangsa lain, seperti udara yang memberi kehidupan 
kepada segala yang hidup. Nasionalisme dengan semangat kemanusiaan.42 
c. Nasionalisme Modern Indonesia 
Nasionalisme Indonesia berawal akibat pendidikan tidak disengaja, 
melalui STOVIA dan NIAS yang digagas oleh pemerintah Hindia-Belanda saat 
itu. Melalui pendidikan, dr. Wahidin Sudirohusodo dan dr. Sutomo mempakarsai 
berdirinya Budi Utomo.43 Semangat gerakan kultural priyayi tersebut, 
berkembang menjadi perkumpulan-perkumpulan pemuda di berbagai suku, pulau 
dan daerah. Seperti Jong Java, Jong Sumatera, Jong Ambon, Jong Celeber, dan 
Jong lainnya. Pada akhirnya mengilhami kata ‘Indonesia’ sebagai kata pengenal 
dan pemersatu para pemuda.44 
Nasionalisme modern berkembang dan bersemai di belahan negara 
bagian timur, setiap negara memiliki rasa nasionalisme sesuai dengan latar 
belakang negara. Nasionalisme modern Indonesia sejalan dengan karakter 
nasionalisme timur, nasionalisme Indonesia bertumpu pada hak-hak suatu bangsa 
untuk menentukan nasibnya. Semangat anti imprealis, semangat demokrasi 
sehingga melahirkan kestabilan negara, kemudian berfungsi sebagai keuatan yang 
menyatukan suku-suku dan kelompok etnis yang terpisah-pisah.45 
                                                 
42Ibid, 64. 
43Haidar Musyafa, Ki Hadjar Sebuah Memoar (Tanggerang Selatan: Penerbit Imania, 
2017), 134. 
44Budhy Munawwar dan Rachman, Ensiklopedia Nurcholish Madjid (Bandung: Mizan, 
2006), 2167. 
45Ibid, 2166. 



































Akan tetapi pendapat tersebut berbeda dengan kondisi Indonesia saat ini. 
Nasionalisme Indonesia yang disebut di atas barangkali tidak akan diterima oleh 
sebagian kelompok termarginalkan masyarakat papua.  
2. Bentuk-bentuk nasionalisme menurut Retno Lestyarti, yaitu:46 
a. Nasionalisme kewarganegaraan (nasionalisme sipil) adalah nasionalisme 
dimana negara memperoleh kebenaran politik dari partisipasi aktif 
rakyatnya. Keanggotaan suatu bangsa bersifat sukarela. Bentuk 
nasionalisme ini kula-mula dibangun oelh Jean Jaques Rousseau dan 
menjadi bahan tulisannya.  
b. Nasionalisme etnis atau etnonasionalisme adalah suatu negara memperoleh 
kebenaran politik dari budaya asal atau etnis sebuah masyarakat. 
Keanggotaan suatu bangsa bersifat turun temurun. 
c. Nasionalisme romantik andalah bentuk nasionalisme etnis bahwa negara 
memperoleh kebenaran politiksebagai suatu yang alamiah dan merupakan 
ekspresi dari bangsa atau ras.  Nasionalisme romantik menitikberatkan 
pada budaya etnisyang sesuai dengan idealisme romantik. 
d. Nasionalisme budaya adalah nasionalisme sebuah negara memperoleh 
kebenaran politik dari budaya bersama dan tidak bersifat turun temurun 
seperti warna kulit. 
e. Nasionalisme kenegaraan adalah merupakan variasi nasionalisme 
kewarganegaraan yang sering dikombinasikan dengan nasionalisme etnis. 
                                                 
46Retno Listyarti, Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta: Esis, 2007), 28. 



































Dalam nasionalisme kenegaraan bangsa adalah suatu komunitas yang 
memberikan kontribusi terhadap pemeliharaan dan kekuatan negara. 
f. Nasionalisme agama adalah nasionalisme suatu negara memperoleh 
legimitasi politik dari persamaan agama.  
Selain itu, pada dasarnya nasionalisme yang muncul di negara-negara 
yang memiliki tujuan nasionalisme sebagai berikut: 
1. Menjamin kemaauan dan kekuatan mempertahankan masyarakat nasional 
melawan musuh dari luar sehingga melahirkan semangat rela berkorban. 
2. Menghilangkan ekstremisme (tuntutan yang berlebihan) dari warga negara 
baik individu maupun kelompok. 
C. Pandangan Mufassir terhadap Nasionalisme Dalam Alquran 
Jalaluddin al-Suyut}i dalam mengungkapkan nasionalisme menggunakan 
istilah al-Qaumu al-watt}an yang berarti rakyat yang cinta tanah air 
(nasionalisme).”Nasionalisme menurut al-Suyuthi adalah mempunyai rasa cinta 
akan negerinya. Bisa mempengaruhi dan mengembangkan rasa sosialis antar 
masyarakat atau individu. Sehingga bisa mendorong dan membangkitkan 
semangat untuk menyelesaikan masalah-masalah yang sedang dihadapi. Hal itu 
dapat dilihat dari kitab karya al-Suyuthi seperti Husn al-Muhad}oroh Fii Akhbar 
Misr wa al-Qohiroh. Karya tersebut adalah karya terpentingnya dalam bidang 
sejarah47dan tentunya sarat akan unsur nasionalisme di dalamnya. Pemikiran 
beliau bisa membangunkan harapan-harapan baru untuk masyarakat mesir 
maupun yang akan datang. 
                                                 
47Yeni Hafidhoh, Nasionalisme Dalam Pemikiran Jalaluddin Al-Suyuthi, Skripsi UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2018. 39. 



































Menurut al-Maududi, gagasan nasionalisme diimpor dari barat dan tidak 
sesuai dengan ajaran Islam dan tidak dapat dijadikan dasar sebagai negara Islam. 
Karena menurut Al-Maududi nasionalisme berpangkal pada kedaulatan rakyat 
bukan kedaulatan Tuhan dan cenderung sekularisme yang akan berdampak pada 
pemisahan negara dan agama. Negara yang berdasarkan pada nasionalisme yang 
sempit bertentangan dengan universalisme Islam yang akan memperluas 
perpecahan dunia Islam, padala Islam mempunyai tujuan kesatuan yang universal. 
Al-Maududi sendiri menyatakan hal tersebut sebagai berikut:  
Nasionalisme yang dimaksud bahwa rakyat menempati singgasana 
Tuhan, pertimbangan baik dan buruk hanyalah berdasarkan kepentingan 
bangsa dan negara, dan seluruh upaya pembangunan hendaknya ditunjukkan 
semata-mata untuk meningkatkan martabat rakyat di tengah-tengah 
pergaulan umat manusia sedunia. Berkorban demi rakyat adalah suatu 
keharusan yang akan diberi balasan dan imbalan, selanjutnya para tokoh 
barat memasukkan teori nasionalisme ke negeri-negeri Islam dan kalau 
nasionalisme sekuler bertemu dengan prinsip kebangsaan, maka ia akan 
membuat kacau balaunya hak-hak umat Islam, sebab tiga perempat 
penduduk negeri India- Pakistan adalah non muslim, menempatkan prinsip 
nasionalisme dengan arti kebangsaan chauvinis (semangat kebangsaan yang 
sempit) akan menyeret pada satu diantara dua akibat yaitu: meninggalkan 
agama Islam dan bergabung dengan agama baru dan menjadi orang kafir 
atau keluar dari agama kita karena adanya kewajiban mengikuti prinsip 
nasionalisme chauvinis itu.48 
 
Pada dasarnya al-Maududi tidak menolak gagasan nasionalisme Islam, 
yang ditolak Al-Maududi adalah nasionalisme sekuler dari Barat yang pada 
akhirnya memisahkan agama dari negara.49 Sedangkan Al-Maududi tidak 
menghendaki demikian.  
                                                 
48Abu A’la Al-Maududi, Kemerosotan Umat Islam dan Upaya Pembangkitannya 
(Bandung: Pustaka, 1984), 38-39. Terjemah Dariwaqi’l Muslimin Sabil al-Nuhudh Bahim  
(Beirut: Dar al-Fikr al-Hadis, 1968), 39.  
49Yeni Hafidhoh, Nasionalisme DalamPemikiran..., 43.  



































Alquran memang tidak menyebutkan secara khusus term yang berarti 
nasionalisme, namun unsur-unsur naionalisme secara maknawiyah dapat 
ditemukan dalam Alquran. Berdasarkan lima prinsip nasionalisme menurut 
sartono, berupa: kesatuan (unity), kemerdekaan (liberty), persamaan (equality), 
kepribadian (personality), dan performancedalam arti kualitas atau prestasi yang 
dibanggakan pada bangsa lain.50 
Pengalaman hidup Syeikh Nawawi al-Bantani di masa penjajahan dan 
ikut andil menyebarkan semangat nasionalisme dengan memilih jalur pendidikan 
dan keagamaan agar masyarakat agar masyarakat sadar akan pentingnya 
memperjuangkan kemerdekaan, menjadi bukti konkret bahwa ia adalah seorang 
nasionalis.  
Semangat nasionalisme yang dimiliki oleh Syeikh Nawawi Al-Bantani 
tertuang dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat alquran. Melalui karya tafsirnya 
yang masyhur dengan sebutan Marah Labid atau juga disebut Tafsir Al-Munir 
Syeikh Nawawi Al-Banteni mengajarkan semangat nasionalisme kepada murid-
muridnya di majelis-majelis keilmuan meskipun beliau banyak menghabiskan 
hidupnya di kota Makkah.51 
KH. Bisri Must}afa menafsirkan ayat cinta tanah air dalam surah al-
Baqarah ayat 144 sebagai berikut: 
“Sangking kepingini kanjeng Nabi diwangsulaken marang ka’bah 
maneh, nganti kanjeng Nabi asring ndanga’mirsani langit kang nuduhaken 
temen anggone arep-arep tumekane wahyu. Dawuh pindah kiblat temenan 
                                                 
50Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai, Konstruksi Sosial Berbasis Agama 
(Yogyakarta: LkiS, 2007), 31. 
51Ahmad Rifa’i, Tafsir Ayat-Ayat Nasionalisme Dalam Tafsir Marah Labid, Skripsi IAIN 
Syekh Nurjati, Cirebon, 2016.  



































barang wes nem belas utowo pitulas wulan kanjeng Nabi madep baitul 
Muqoddas. Kanjeng Nabi tompo wahyu kang surasane supoyo kanjeng Nabi 
sak umate madep ka’bah naliko iku suwarani wong-wong yahudi lan wong-
wog Musyrik geger: opo iku wong ngadep kiblat kok ngolah-ngalih, sedelok 
madep ka’bah, sedelok ngadep baitul Muqoddas, sedelok maneh madep 
ka’bah maneh. Mireng suwara geger mau, kanjeng Nabi susah nanging ora 
sepiroho. Sebab sak durunge menungso kanjeng Nabi wes tompo dawuh 
kang surasane: wong-wong bodho sangking wong Yahudi lan wong Musyrik 
bakal mesti podho nyelo anggone kanjeng Nabi pindah kiblat.52” 
 
Artinya: karena terlalu kuat keinginan nabi untuk dikembalikan ke 
Ka’bah lagi, sampai-sampai Nabi SAW. sering menengadah ke langit yang 
menunjukkan sungguh datangnya wahyu. Sudah hampir 16 atau 17 bulan 
Nabi menghadap Baitul Maqdis. Nabi SAW. mendapat wahyu yang 
menyatakan supaya Nabi SAW. dan ummatnya menghadap kiblat. Ketika 
itu tanggapan orang Yahudi dan orang-orang Musyrik kebingungan: apa itu 
orag menghadap kiblat kok bolak-balik, terkadang menghadap ka’bah, 
terkadang lagi menghadap Baitul Maqdis, terkadang menghadap ka’bah 
lagi. Mendengar suara itu Nabi susah tetapi tidak terlalu digubris. Sebab 
sebelum manusia, Nabi SAW. sudah mendapat firman yang berbunyi: 
orang-orang bodoh dari orang Yahudi dan orang Musyrik pasti akan 
menghina jika Nabi SAW. pindah kiblat. 
 
Penafsiran KH. Bisri Must}afa tersebut menunjukkan bahwa rasa 
nasionalisme Nabi Muhammad SAW sangat tinggi. Terbukti saat Nabi hijrah ke 
Madinah, setelah 16 atau 17 bulan lamanya menghadap baitul Maqdis Nabi 
merindukan Makkah dan Ka’bah. Rasa kerinduan tersebutkemudian Nabi adukan 
kepada Allah dengan cara berdoa memohon wahyu agar dikembalikan kiblatnya 
ke arah Makkah (ka’bah). Penafsiran ini menjadi bukti kuat juga atas 
nasionalisme tinggi yang dimiliki oleh KH. Bisri Musthofa, menafsirkan ayat 
alquran dengan bahasa daerah (jawa) sebagai upaya mempermudah masyarakat 
memahami kalam Allah merupakan pengabdian terhadap bangsa.  
                                                 
52Bisri Musthafa, al-Ibriz li ma’rifati Tafsiri Alqurani al-Azizi bi al-Luhgati al-Jawiyyah 
(Kudus: Menara Kudus),  juz 2, 46-47. 



































Sayyid Muhammad menggunakan istilah al-wat}an sebagai nasionalisme. 
Kata al-wat}an dalam bahasa arab berarti negara. Dalam kamus al-Taufiq, kata al-
wat}an bermakna tempat tinggal, tanah air, daerah, negara, rumah. Dijelaskan juga 
oleh Sayyid Muhammad dalam kalimat: 
 اتهابنب انمز تعفتناو اهيف تأشنو ابه تدلو تيلا كدلاب نع ةرابع وه نطولا اهئاوهو اهتناويحو
 هحور لذب ناسنلاا مزلت تيلا ةليللجا ياازلما نم كلذ يرغو اهئاسم تتحو اهضرا قوف تشعو اهئامو
 .هتاكربو هتايرخ هونمو هتراتج ةدياز لىا ىدؤي ابم نطولا ةمدخ في هلامو 
Tanah air adalah negara tempat engkau dilahirkan dibesarkan dan tempat 
engkau mengambil manfaat dari tumbuh-tumbuhan, binatang ternak, udara 
serta airnya. Tempat tinggalmu juga berada di atas tanah dan di bawah 
langitnya, dan hal-hal istimewa lainnya yang sangat potensial, yang 
mengharuskan setiap orang mengorbankan jiwa dan hartanya dalam 
mengabdi pada tanah air dengan melakukan berbagai upaya, yang dapat 
meningkatkan perdagangan dan kesejahteraannya.53 
 
Selanjutnya Sayyid Muhammad juga menyampaikan bahwa orang yang 
mencintai tanah air yang sebenarnya adalah orang yang rela meninggalkan 
negaranya untuk mencari hal-hal yang bermanfaat dan keuntungan-keuntungan 
yang manfaatnya kembali pada negara dengan cara melakukan perjalanan ke luar 
negeri atau tempat-tempat yang jauh untuk mencari ilmu pengetahuan, menimba 
ilmu sebanyak-banyaknya untuk kemudian dibawa pulang ke negaranya. Atau 
dengan cara apa saja yang bermanfaat untuk negara dan dapat meningkatkan 
kekayaannya.54 
Pandangan Sayyid Muhammad dalam karyanya tersebut lebih 
menekankan semangat nasionalisme dari sektor pendidikan dan perekonomian. 
Apapun yang bisa memberikan manfaat untuk kesejahteraan tanah airnya, mencari 
                                                 
53Sayyid Muhammad, Al-Tahliyyah wa Al-Targhib fi al-Tarbiyah wa al-Tahdzib 
(Semarang: PT. Karya Toha Putra), 16.  
54Ibid, 40.  



































hal-hal yang bermanfaat dan keuntungan-keuntungan yang manfaatnya kembali 
ke negaranya. 
Dari beberapa pandangan mufassir terkait nasionalisme di atas, Al 
Maududi lah yang tampak menentang nasionalisme sekuler, namun dari beberapa 
penjelasan dalam penelitian ini bahwa nasionalisme yang tertulis dalam alquran 
ialah nasionalisme yang ramah sosial. Bukan nasionalisme yang merugikan 





































































BIOGRAFI DAN RIWAYAT INTELEKTUAL IBNU ‘A<SYU>R 
 
A. Biografi Ibnu ‘A<syu>r  
1. Riwayat hidup 
Ibnu ‘A<syu>r  memiliki nama lengkap Muhammad al-Tha>hir bin 
Muhammad Tha>hir bin Muhammad bin Muhammad Shadzaliy bin Abdul Qodir 
Muhammad bin A<syu>r55. Ia lahir pada tahun 1296 H/ 1879 M. di desa Marsi yaitu 
sebuah daerah di Tunisia bagian utara. Ia berasal dari keluarga yang terhormat 
yang berasal dari Andalusia. Ayahnya yang bernama Muhammad, seorang tokoh 
yang dipercaya memegang jabatan penting sebagai ketua Majlis Persatuan Wakaf. 
Ia menikah dengan Fatimah, anak perempuan dari Perdana Menteri Muhammad 
bin ‘Azi>z al-Bu’a>tur dan kemudian dari pasangan inilah lahir Muhammad Tha>hir 
Ibnu ‘A<syu>r  yang nantinya akan menjadi ulama di Tunisia56. 
Keluarga Ibnu ‘A<syu>r selain terkenal sebagai keluarga religius juga 
dikenal sebagai cendekiawan. Kakek Ibnu ‘A<syu>r  yang bernama Muhammad 
Tha>hir bin Muhammad bin Muhammad Syazli adalah seorang ahli nahwu, ahli 
fiqih yang terkenal banyak mengarang buku diantaranya “Hasyiyah Qathr al-
Nada.” Pada tahun 1851 H ia mendapat kepercayaan sebagai  Qadhi  di Tunisia 
                                                 
55Ibnu ‘A<syur, Kasyf al-Mughtiy, min al-Ma’a>niy wa al-Alfa>z al-Waqi’ah fi al-
Muwatta’, (Kairo: Da>r al-Sa>lam, 2006), 153. 
56 Ibid, 153-154. 



































dan pada tahun 1860 H di masa pemerintahan Muhammad Shadiq Bey, ia 
diangkat menjadi Mufti. Ia meninggal pada tahun 1868 H57. 
Nama Ibnu ‘A<syu>r  merupakan isim Kunyah (nama marga) dari sebuah 
keluarga besar dari keturunan al-Idrisyi al-Husyaimiyah, nenek moyang para 
pemuka masyarakat di Maroko yang salah satu anggota keluarganya yang 
bernama Muhammad ibn ‘A<syu>r tiba di Tunisia dan menetap disana pada tahun 
1060 H. diantara penyebab hijrahnya ke Tunis karena adanya penyerangan tentara 
Salib ke Andalusia58. 
Melihat dari Nasab dan keturunannya, maka tidaklah berlebihan jika 
pepatah  mengatakan “buah jatuh tak jauh dari pohonnya” untuk menggambarkan 
jejak prestasi yang diraih oleh keluarga Ibnu ‘A<syu>r. Dengan lingkungan 
keluaraga yang memiliki apresiasi tinggi terhadap akademik, maka terciptalah 
generasi-generasi terbaik seperti Syeikh Ibnu ‘A<syu>r ini. 
Sejak kecil Ibnu ‘A<syu>r  tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga 
yang mencintai ilmu pengetahuan. Seluruh keluarga, baik dari kedua orangtua 
maupun kakeknya selalu mendidik dan mengarahkan dirinya untuk mencintai 
ilmu pengetahuan. Mereka semua menginginkan Ibnu ‘A<syu>r  tumbuh menjadi 
orang terhormat sebagaimana para pendahulu mereka. Diantara faktor pembentuk 
pola pikir dan wawasan keilmuannya adalah kecerdasaanya sejak kecil, dan faktor 
keluarga yang selalu mengarahkan kepada kecintaann terhadap ilmu pengetahuan 
                                                 
57Muhammad al-Jaib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Isla>m al-Ima>m al-Akbar Muhammad al-
Ta>hir Ibn ‘A<syu>r..,juz 1,154. 
58 Ibid, 154. 



































dengan akidah ahli al-sunnah sunnah wa al-jamaah. Juga faktor guru-gurunya 
yang telah mempunyai pengaruh besar bagi karakter, jiwa dan ilmunya59. 
Sejak umur enam tahun Ibnu ‘A<syu>r  mulai di perkenalkan mempelajari 
al-Quran, baik hafalan, tajwid, maupun qira’at-nya di sekitar tempat tinggalnya60. 
Selain itu ia juga mempelajari dan menghafal matan al-Jurumiyyah juga 
mempelajari bahasa Prancis kepada al-Sayid Ahmad bin Wa>nna>s al-Mah}mudi>y61. 
Ketika menginjak usia 14 tahun tepatnya pada tahun 1310 H/ 1893 M, Ibnu 
‘A<syu>r  mulai menampakkan langkahnya untuk menimba ilmu di Universitas al-
Zaitunah62. 
Zaituniyah adalah  nama sebuah masjid yang dalam perjalanan sejarah 
menjadi pusat kegiatan keagamaan yang sudah berafiliasi kepada mazhab Maliki 
dan hanya sebagian yang menganut mazhab Hanafi. Masjid ini merupakan 
lembaga pendidikan yang bonafid setaraf dengan al-Azhar yang selama berabad-
abad berfungsi sebgai pendidikan, informasi, dan penyebaran ilmu pengetahuan63. 
Ibnu Asyur di sana mempelajari fiqh dan ushul fiqh, juga bahasa Arab, hadits, 
tarikh, dan lainnya.setelah menimba ilmu selama tujuh tahun di Universitas al-
Zaitunah, Ibnu ‘A<syu>r  berhasil lulus dengan gelar sarjana pada 4 Rabiul Awwal 
tahun 1317 H/ 11 Juli 1899 M64. 
Selama belajar di Zaitunnah, Ibnu ‘A<syu>r menampakkan kehausannya 
akan  ilmu pengetahuan Islam. Di waktu luangnya, ia selalu menyempatkan diri 
                                                 
59Ibid, 154.  
60Ibnu ‘A<syu>r, Kasyf al-Mughtiy..., 7. 
61Muhammad al-Jaib …juz 1, 157 
62Ibid, 154. 
63Mani’ Abd Halim Mahmud, Kajian Tafsir Konprehensif Metode Ahli Tafsir, terj. Faisa 
Saleh Syahdianur (Jakarta: PT. Karya Grafindo, 2006),  313. 
 



































untuk mentelaah kitab-kitab tafsir dan juga menghafal hadis, dan syair-syair Arab 
dari masa pra Islam hingga sesudahnya. Ia juga banyak membaca buku-buku 
sejarah dan ilmu lainnya. Salah satu kitab yang ia tekuni adalah al-Mila>l wa al-
Niha>l. Ilmu-ilmu yang ia peroleh dari Universitas al-Zaitunah dan aktivitas 
keilmuannya membentuk kepribadian dan intelektualitas yang tinggi.65 Di 
samping itu, perhatian ayah dan kakeknya juga sangat berpengaruh dalam 
membentuk akhlak yang dimiliki Ibnu ‘A<syu>r sehingga menjadi ulama besar di 
Tunisia.  
2. Riwayat pendidikan 
Cita-cita dan harapan orang tua serta kakek Ibnu ‘A<syu>r akhirnya 
terwujud setelah ia lulus dari al-Zaitunah, Ibnu ‘A<syu>r mengabdi dan 
mendapatkan berbagai kedudukan bidang agama, kegiatan selama ini tidak 
didasari material oriented, tetapi didasari risalah aman yang mesti dia emban 
dalam menjalankan misinya, dia terbantu oleh adanya perpustakaan besar yang 
mengkoleksi literatur-literatur kuno dan langkah, di samping literatur modern 
dalam berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman. Perpustakaan tersebut merupakan  
warisan generasii tua dari para cendikiawan dan termasuk perpustakaan terkenal 
di dunia66. 
Peran Ibnu ‘A<syu>r sangat signifikan dalam menggerakan nasionalisme di 
Tunisia. Beliau termasuk Anggota jihad bersama Syaikh besar Muhammad Khadr 
Husain yang menempati kedudukan masyikhah al-Azhar, imam besar al-Azhar. 
Keduanya adalah tokoh yang berwawasan luas, kuat imannya, keduanya pernah di 
                                                 
65Ibid, 314. 
66Mani’ Abd al-Halim Mahmud, Kajian Tafsir Konprehensif ..., 33. 



































jebloskan ke penjara dan mendapatkan rintangan yang tidak kecil demi negara dan 
agama. 
Tantangan  yang di hadapi mereka (Ibnu ‘A<syu>r dan Muhammad Khadr 
Husain) tidak hanya berasal dari penjajah, tetapi juga antek-antek penjajah di 
setiap wilayah, berkat rahmatallah mereka berdua tetap menjalankan misi sucinya, 
mereka berdua mendapat jabatan strategis, Syaikh Muhammad Khadr Husain 
menjadi menjadi Imam besar di Mesir sedangkan Ibnu ‘A<syu>r menjadi Imam 
besar di Tunisia, selama menjabat  Syaikh besar Ibnu ‘A<syu>r pernah menjabat 
menjabat sebagai mufti dan hakim. 
Tetapi akhirnya  kedudukannya dicopot sebagai Syaikh Imam besar 
Islam, karena para hakim melihatnya, dia tidak memiliki kepentingan apa-apa dan 
tidak lagi bisa diharapkan dan Ibnu ‘A<syu>r sendiri telah menduga akan terjadi 
pencopotan tersebut67. 
Setelah dicopotnya Ibnu ‘A<syu>r dari jabatan syaikh islam, ia 
menyembunyikan dirinya di rumahnya dengan aktivitas rutinya membaca dan 
menulis dan juga menikmati buku-buku yang ada di perpustakaannya. 
Ibnu ‘A<syu>r telah sejak  lama mempunyai keinginan  untuk menulis 
tafsir, sebagaimana pengakuannya, Sejak lama saya mempunyai keinginan 
menulis tafsir, salah satu cita-cita saya yang terpenting sejak dulu adalah menulis 
tafsir Alquran yang komprenshif untuk kemasalahatan dunia dan agama.  
Pendidikan awal beliau dapatkan dari kedua orangtuanya dan dari 
segenap keluarganya, baik langsung ataupun tidak, khususnya kakek dari ibunya, 
                                                 
67 Ibid, 315. 
 



































beliau belajar al-Quran dirumah keluarganya kemudian dapat menghafalnya. Ibnu 
belajar al-Quran sampai hafal dan membacakannya kepada Muhammad al-Khiyari 
di masjid Sayyidiy Hadid yang berada di sebelah rumahnya itu menurut pendapat 
lain. Beliau juga menghafal kumpulan kitab-kitab matan seperti matan Ibnu ‘Asyir 
al-Jurumiyyah dan kitab syarah al-Syaikh Khalid al-Azhariy ‘Ala al-Jurumiyyah, 
semuanya di persiapakan siswa yang akan melanjutkan studi ke Universitas al-
Zaituniyyah. 
Ibnu ‘A<syu>r diterima di Universitas al-Zaituniyyah di usia 14 tahun, pada 
tahun 1310 H bertepatan 1893 M tepatnya, berkat arahan dari kedua orang tua, 
kakek, serta gurunya beliau menjadi haus akan ilmu dan cinta akan ilmu 
pengetahuan, sehingga dalam proses belajarnya beliau tidak hanya bertatap muka 
dengan gurunya dan teman-temanya di tempat belajar namun beliau juga 
melaksanakan kritikan yang cerdas serta baik. 
Beliau belajar di Zaituniyyh pada abad ke-14 H, beliau sangat pandai dan 
jenius dalam bidang ilmu pengetahuan dan  keislamanan, prestasi beliau pun di 
atas rata-rata hingga penghujun masa belajarnya di Zaituniyyah. Dapat di buktikan 
dengan catatan para peneliti kitab-kitab yang di pelajari beliau diantaranya: 
1. Ilmu Nahwu (al-Fiyyah Ibnu Malik beserta kitab-kitab syarahnya seperti 
tudih karya Syaikh Khalid al-Azhariy, Syarah al-Mukawwady, al-Asepuriy, 
Mugni Labib karangan Ibnu Hisyam, Tuhfah al-Garib yang merupakan 
syarah dari Mugni Labib dan lain-lainya). 
2. Ilmu Balaghah (syarah risalah al-Samarqandiy, karya al-Damanuriy al-
Takhlis dengan syarah al-Mutawal karya al-Sa’d al-Taftanzani.) 



































3. Al-Lughahh (al-Mazhar li al-Suyuthi) 
4. Ilmu Fiqh (Aqrab al-Ma>lik ila Mazhab al-Ima>m al-Ma>lik karya al-Dadir 
syarah al-Tawadiy ‘ala al-Tuhfah) 
5. Ilmu Usul Fiqh (Syarah al-Hatab ‘ala waraqat Imam al-Haramain) 
6. Al-Hadis (Shahih al-Bukhari, Muslim kitab Sunan dan Syarah Garamiy 
Shahih) 
7. Mantiq (al-Salam fi al-Mantiq li Abd ar-Rahman)  
8.  Ilmu Kalam (al-Wusta ‘ala ‘Aqid al-Nasafiyyah) 
9. Ilmu Fara>id (Kitab al-Durrah) 
10. Ilmu Tari>kh (al-Muqadimah dan lain-lainnya). 
Berikut adalah guru-guru Ibnu Asyur selama belajar di al-Jami’ah al-
Zaitunah, yaitu:68  
1.  Syeikh Abdul Qodir At-Tamimiy, Ibnu Asyur mempelajari tentang 
tajwid alquran dan ilmu qira’at. 
2. Muhammad an-Nakhliy, mempelajari Ilmuu Nahwu menggunakan kitab 
al-I’rab, balaghah yang membahas Mukhtashar al-Suud, mantiq dengan 
membahas kitab al-Tahdzib, ushul fiqh dengan mempelajari al-hithab 
‘ala al-waraqah, dan fiqih maliki dengan dengan membahas kita 
Muyarah ‘ala al-Mursyid, dan kitab Kifayah al-Thalib ‘ala al-Risalah. 
3. Syeikh Muhammad Shalih, dari gurunya ini belajar kitab al-Makwidiy 
‘ala al-Khulashah tentang ilmu nahwu, mantiq dengan membahas kitab 
                                                 
68Jani Arni, “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Muhammad al-Thahir Ibnu Asyur”, 
Jurnal Ushuluddin, Vol. XVII, No. 1, Januari  2011. 82.    



































al-Sulam, ilmu maqashid dengan membahas kitab Mukhtashar al-su’ud, 
dan fiqihnya membahas al-Tawadiy ‘ala al-Tuhfah.   
4. Amru ibn Asyur, mempelajari kitab Ta’liqal Dimamainy ‘ala al-Mughni 
karya Ibnu Hisyam tentang ilmu nahwu, kitab Mukhtashar al-Su’ud 
tentang ilmu balaghah, fiqih, dan faraidl.  
5. Syeikh Muhammad al-Najar, dari gurunya ini Ibnu asyur belajar kitab 
al-Maukidiy ‘ala al-Khulashah, kitab Mukhtashar al-su’ud, al-Muwaqif 
tentang ilmu kalam, dan kitab tentang al-Baiquniyah tentang mashlahah 
al-Hadis. 
6. Syeikh Muhammad Thahir Ja’far, mempelajari kitab Syarh al-mahalli 
‘ala Jami’i al-Jawami’ tentang ushul fiqh, dan kitab al-Syihad al-
Khafajiy ‘ala al-Syifa’ karya qadhi ‘Iyadh tentang Sirah Nabawiyah.  
7. Syeikh Muhammad al-‘Arabiy al-Dur’iy, dari gurunya ini Ibnu Asyur 
mempelajari ilmu fikih dengan membahasa kitab Kifayah al-Thalib ‘ala 
al-Risalah.  
Dari nama-nam guru Ibnu Asyur di atas, dapat dipahami bahwa Ibnu 
‘Asyur memiliki karakter hirshin atau tidak puas memepelajari suatu materi hanya 
dengan satu guru saja, sehingga ia mempelajari satu disiplin ilmu dari beberapa 
guru, maka tidak ayal jika penafsiran Ibnu ‘Asur sangat luas karena sumber ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya tidak  hanya dari satu sisi saja.  
B. Riwayat Intelektual Ibnu A>syu>r 
1. Sekilas tentang kitab al-Tahrir wa al-Tanwir 



































Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibnu Asyur ini berjumlah dua 
belas jilid dan memuat seluruh penafsiran Alquran mulai dari surat al-Fatihah 
sampai surat An-na>s yang terbagi ke dalam tiga puluh juz. Satu jilid bisa memuat 
beberapa juz sesaui dengan ketebalan kitab yang variatif.  
Ibnu ‘Asyur dalam menulis karyanya banyak merujuk kitab-kitab tafsir 
klasik, seperti Al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, Al-Muharrar Al-Wajiz karya 
Ibnu ‘Athiyyah, Mafatihul Ghaib karya Fakhruddin Al-Razi, Tafsir Al-Baidlawi, 
tafsir Al-Alusi, serta komentar al-Tayyi’, al-Qazwini, al-Qutub, dan al-Taftizani 
terhadap Tafsir Al-Kasysyaf dan juga tafsir-tafsir lainnnya.69 
Yang paling banyak dikutipdalam tafsir ini ialah tafsir Al-Kasysyaf 
karya Al-Zamakhsyari, meskipun Ibnu ‘Asyur tidak sepenuhnya satu pendapat 
dengan apa yang dikemukakan al-Zamakhsyari dalam kitabnya. Oleh karena itu, 
di dalam tafsir ini banyak seklai dijumpai penjelasan-penjelasan dari sisi  
linguistiknya yang merujuk pada tafsir Al-Kasysyaf. Dalam pengantarnya Ibnu 
Asyur menyatakan, dalam tafsiryang saya tulis ini, saya fokuskan pada penjelasan 
tentang berbagai macam kemu’jizatan Alquran serta mengungkap kelembutan sisi 
kebalaghahan bahasa Arab dan uslub-uslub penggunaannya. Dan saya juga 
menjelaskan hubungan ketersambungan antara satu ayat dengan ayat yang lain.70 
Metode penafsiran yang digunakan Ibnu Asyur adalah metode Tahlili 
dengan kecenderungan tafsirbi al-ra’yi. Dikatakan menggunakan metode tahlili 
karena Ibnu Asyur menguraikan ayat demiayat dalam tafsirnya sesuai urutan yang 
tertera dalam mushaf. Kemudian Ibnu asyur menjelaskan kata per kata dengn 
                                                 
69 Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa ..., juz 1, 5. 
70Ibid, 7.  



































sangat detail mengenai  makna kata, kedudukan, uslub bahasa Arabnya, 
sertaaspek-aspek lainnya yang sangat luas. Misalnya keetika menjelaksan lafadz 
alhamdulillah dalam surat Al-Fatihah, ia menghabuskan empat belas halaman 
dengn penjelasannya yang sangat rinci dan meluas.71 
Selanjutnya dikatakan tafsir bi al-ra’yi karena Ibnu Asyur menjelaskan 
uraian tafsirnya banyak mengunakan logika yakni logika kebahasaan. Selain itu, 
secara eksplisit Ibnu Asyur mengatakan bahwa dalam meulis tafsirnya ia ingin 
mengungkap isi kebalaghahan Alquran.72 Adapun corak dari tafsir al-tahrir wa al-
Tanwir ini  adalah Adabi Ijtima’i, yakni kitab tafsir yang mengunggkap 
ketinggian bahasa Alquran serta mndialogkannya dengan realistas sosial 
kemasyarakatan. 
Jika dilihat dari perkembangan tafsir kontemporer, tafsir ini tidak bisa 
dipndang sebelah mata. Dengan gayanya yang khas tafsir ini menyuumbangkan 
bebrapa pemikiran yang cukup inovatif. Sebagaimana diungkapkan oleh Abdul 
Mustaqim dalam karyanya Epistemologi Tafsir Kontemporer, bahwa paradigma 
tafsir kontemporer meniscayaka kritisime, objektivitas dan keterbukaan bahwa 
produkpenafsiran itu tidaklah kebal dari kritik.73 
2. Kekurangan dan Kelebihan Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir 
Kitab tafsir karya Ibnu Asyur ini memiliki kelebihan beserta 
kekurangannya. di antara kelebihannya adalah bahasan dari kata-kata Alquran 
yang sangat luas dan terperinci. pembahasan di dalamnya di dalamnya disesuaikan 
                                                 
71Ibid, 152-166. 
72Ibid, 5. 
73Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir..., 84.   



































dengan pokok bahasan yang ada dalam Alquran. apabila ayat yang ditafsirkan 
berkaitan dengan fiqih, maka disertakan perbincangan ulama mengenainya. dalam 
pembahsan fiqih Ibnu ‘Asyur memaparkan semua pendapat ulama’ dan kemudian 
memilih yang paling kuat berdasarkan dalil yang diajukan. selain itu tafsir ini juga 
memiliki kelebihan dalam hal pembahasan tentang keindahan susunan bahasa 
alquran. Ibnu Asyur juga seringkali mengaitkan bahasannya dengan masalah 
Akhlaq (etika). hal ini menjadi pedoman bagi manusia dalam berakhlaq baik 
dengan Tuhan, manusia serta makhluk hidup di sekitar kita.  
Sedangkan kekurangan dari karya tafsir ini ialah terkesan terlalu 
bertele-tele, sama dengan tafsir lainnya yang menggunakan metode tahlili. 
penjelasannya terlalu melebar hingga point yang akan disampaikan kadang sulit 
ditangkap. peneliti berpandangan bahwa karya tafsir ini sangaat cocok untuk 
kalangan advanced, yakni kalangan yang sudah memiliki ilmu pengetahuan yang 
cukup memadai untuk keperrluan akademis. akan tetapi, untuk masyarakat awam, 
karya tafsir ini akan sangat sulit dipahami dan tidak praktis karena penjelasan 
yang terlalu luas.  
Oleh  karena itu, harus ada penyambung lidah seperti yang dilakukan 
oleh Quraish Shihab yang banyak mengutip dari kitab tafsir al-Tahrir wa al-tanwir 
karya Ibnu Asyur ini. kekurangan lain dari kitab tafsir Ibnu asyur adalah tidak 
mencantumkan keterangan dalam menampilkan kualitas hadis yang disampaikan, 
sehingga hadis-hadis yang dijadikan rujukan masih perlu dilihat kembali apakah 
hadis tersebut berkedudukan shahih. hasan, ata dha’if dan lain sebagainnya.  
 
 




































NASIONALISME DALAM PERSPEKTIF IBNU ASYUR 
 
A. Konsep Nasionalisme dalam Alquran 
Ayat-ayat yang mengandung paradigma nasionalisme dalam Alquran 
sangat banyak, kata balad dengan segala derivasinya terulang 19 kali dalam 
Alquran.74 Berikut merupakan ayat yang terkumpul dari sekian derivasi kata yang 
semakna dengan tanah air, bangsa dan negara (balad). 
Isyarat tentang pentingnya membangun suatu (baldah t}ayyibah) negara 
yang baik, adil dan makmur di bawah lindungan Allah SWT yang Maha 
Pengampun disebutkan begitu jelas dan sangat tegas dalam Alquran surah  
Saba’:15. 
 َِي ْنَع ِناَتَّ نَج ٌَةيآ ْمِهِنَكْسَم في ٍإَبَسِل َناَك ْدَقَل ٍين َو ٍلَاِشِ ْنِم اوُلُك  ُكْشاَو ْمُكِّبَر ِقِْزر  َبَِّيط ٌةَدْل َب ُهَل اوُر ٌة
( ٌروُفَغ ٌّبَرَو١٥) 
 
Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 
kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. 
(kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) 
Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik 
dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun".75 
 
Jika dipahami ayat di atas sarat akan nilai nasionalismne, rasanya mustahil 
terjadi (baldah t}ayyibah) jika tanpa disertai kecintaan suatu bangsa terhadap tanah 
airnya, tanpa semangat nasionalisme yang dimiliki oleh para pemimpin dan 
rakyatnya untuk mewujudkan negeri yang aman dan sejahtera. Sebagaimana 
                                                 
74Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Al-fa>z al-Qur’an (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1981), 134.  
75al-Qur’a>n, 34:15. 



































Alquran telah mengisyaratkan kisah terkait hal ini dalam Alquran surah An-Naml: 
34, betapa para petingi kerajaan Saba’ sangat khawatir jika ada serangan dari luar 
yang memporak-porandakan negaranya. Maka segala upaya dilakukan, termasuk 
dengan melakukan lobi-lobi memberi hadiah kepada Nabi Sulaiman. Hal itu 
dilakukan karena mereka sangat mencintai negerinya, nasionalisme mereka 
sedemikian besar untuk membela negaranya.76 
Berikut konsep nasionalisme dalam Alquran yang akan diuraikan secara 
tematik berdasarkan ayat-ayat yang memiliki unsur-unsur nasionalisme: 
1. Cinta Tanah Air  
 
a. QS. Al-Baqarah: 126 
 
اًنِمآ اًدَل َب اَذَه ْلَعْجا ِّبَر ُميِهَار ْبِإ َلَاق ْذِإَو اَو ْقُزْر  ِم ُهَلَْهأآ ْنَم ِتَارَمَّثلا َن ِمْو َيْلاَو َِّللَِّبِ ْمُه ْ نِم َنَم
 ْضَأ َُّثُ لايَِلق ُهُعِّتَُمَأف َرَفَك ْنَمَو َلَاق ِرِخلآا  رَط ِإ ُه ِباَذَع َلىا َمْلا َسِْئبَو ِراَّنل( ُيرِص١٢٦) 
 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. 
Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, 
kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk tempat 
kembali".77 
 
Ayat di atas merupakan doa Nabi Ibrahim sebelum dibangunnya Ka’bah. 
kata al-Balad berbentuk ma’rifat sedangkan baladan berbentuk nakirah. sehingga 
dalam konteks ayat ini Nabi Ibrahim berdoa untuk keamanan negara, sedangkan 
derivasi ayat ini dalam QS. Ibrahim: 35, ialah doa Nabi Ibrahim agar terwujud 
                                                 
76Abdul Mustaqim, “Bela Negara dalam Perspektif Alquran”, Analisis, Volume XI, 
Nomor 1, Juni 2011. 111.  
77al-Qur’a>n 2:126. 



































keamanan negara yang berkesinambungan di kota Makkah, setelah dibangunnya 
Ka’bah.78 
Dalam tafsir Al-Tah}ri>r wa Al-Tanwi>r dijelaskan bahwa kata al-amn 
antonim dari khauf (rasa takut), yang dimaksud ialah tidak ada perasaan takut 
akan adanya permusuhan dan pembunuhan yang bisa memecah belah tanah 
Arab.79 Keamanan tanah haram Makkah merupakan suatu ketetapan syariat, 
bukan lagi perkara alamiyah. Sebagaimana QS. Ali Imron 3: 97 yang artinya: 
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.80 
 
Bahwa siapapun dari pengikut agama Allah hendaknya meyakini 
siapapun yang masuk tanah haram, dalam keadaan aman dan tentram. 
Demikianlah perbedaan antara perkara taklif dan perkara kauniyya.81 
b. QS. Al-Baqarah: 144 
 ِءاَمَّسلا في َكِهْجَو َب لَق َت ىَر َن ْدَق َّن َيِِّلَو ُنَل َف ِق َك ًةَل ْ باَهاَضْر َت   ْطَش َكَهْجَو ِّلَو َف ِدِجْسَمْلا َر
 َرْطَش ْمُكَهوُجُو او لَو َف ْمُت ْ نُك اَُمث ْ يَحَو ِمَاَرْلْا َو ُه َّنِإ  ُأ َنيِذَّلا ََيل َباَتِكْلا اُوتو ْنِم  قَْلْا ُهََّنأ َنوُمَلْع
 ْع َي اَّمَع ٍلِفاَغِب ُ َّللَّا اَمَو ْم ِِِّبهَر( َنوُلَم١٤٤) 
 
Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 
                                                 
78Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Damaskus: daar al-Fikr, 2009), Juz VII, 280.  
79Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa..., Jilid 2, 714. 
80al-Qur’a>n, 3:97. 
81Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya’rawi (Mesir: Akhbar al-Yaum, 1991), 
Juz XII, 7565. 



































(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan.82 
 
c. QS. Al-Nisa’: 66 
 ْوَلَو  ُكَسُف َْنأ اوُل ُت ْقا ِنَأ ْمِهْيَلَع اَن ْ ب َتَك َّنَّأ َأ ْم ْخا ِو ْنِم اوُجُر  ُلَع َف اَم ْمُِكرَياِد ْوَلَو ْمُه ْ نِم ٌليَِلق لاِإ ُهو
 ُْمَلَ ًاْيرَخ َناَكَل ِهِب َنُوظَعُوي اَم اوُلَع َف ُْم َّنََّأ َو  َّدَشَأاًتيِبْث َت  (٦٦) 
 
Dan Sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: "Bunuhlah 
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak akan 
melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. dan Sesungguhnya kalau 
mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal 
yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 
mereka).83 
 
Al-qita>al dalam hal ini diperbolehkan dengan tujuan yang jelas, untuk 
menyelamatkan diri dari fitnah kaum musyrik, menyelamatkan anak-anak 
(keturuunan) dari pengaruh supaya tidak beriman (kafir) atau mempengaruhi agar 
terbiasa dengan tidak beriman atau pembodohan keyakinan (jahlu al-iman).84 
Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa al-Suddi berkata, ketika turun ayat ini, 
Tsabit bin Qais bin Shamas berdebat dengan seorang lelaki dari kalangan yahudi. 
Lelaki itu berkata, “demi Allah, Allah telah menetapkan kepada kami untuk bunuh 
diri, kami pun membunuh diri kami,” Tsabitt seraya menjawab, “demi Allah, 
seandainya Allah mewajibkan kami untuk bubuh diri, pasti  kami melakukan.”85 
Adapun penafsiran dari ayat ini ialah bahwa Allah SWT memberi kabar 
bahwa kebanyakan manusia sesungguhnya mereka saat diperintahkan perihal 
                                                 
82al-Qur’a>n, 2:144. 
83Ibid, 4:66. 
84Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa alTanwir..., Jilid 1, 123. 
85Imam Suyuthi, Asbabun Nuzul..., 154. 



































yang sukar akan meninnggalkannya. Karena watak manusia identik dengan 
melanggar aturan. Demikian pengertian Allah, mencakup sesuatu yang belum 
diketahui. 
 
 ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُت ْقا ِنَأ ْمِهْيَلَع اَن ْ ب َتَك َّنَّأ ْوَلَو 
Sungguh kalau kami mewajibkan kepada mereka seperti apa yang telah 
diwajibkan bagi bani Israil untuk membunuh diri sendiri, saat mereka 
mengharap taubat setelah menyembah anak sapi.86 
 ْمُِكرَياِد ْنِم اوُجُرْخا َِوأ  
Atau keluar dari kampung halaman mereka, dengan hijrah ke negara lain. 
Sebagaimana dijelaskan di awal bahwa kewajiban membunuh diri sendiri 
disamakan bebannya dengan diusir dari kampung halaman.  
 
Bunuh diri salah satu usaha yang memaksa keluarnya ruh dari jasad, 
tidak dengan cara mati yang wajar. Sama halnya dengan diusir dari kampuung 
halaman merupakan usaha pemindahan secara terpaksa, sehingga mengharuskan 
keluar dari tanah kelahiran, yang memberikannya kehidupan. 
Secara tidak langsung ayat di atas menunjukkan bahwa keluar dari tanah 
air secara terpaksa (diusir) menuju tempat baru merupakan sesuatu yang sangat 
berat seperti melakukan bunuh diri. Kedua hal tersebut sangat berat unrtuk 
dilaksanakan oleh seluruh manusia.  
Kalimat akhriju> min diya>rikum memberikan isyarat terhadap paradigma 
nasionalisme, menjelaskan bahwa manusia memiliki ketergantungan terhadap 
tanah air, sehingga hijrah ke negara lain merupakan suatu yang berat bagi 
manusia.  
                                                 
86Mahmud Bin Umar al-Zamakhsyari, Al-Kassyaf (Riyadh: Maktabah al-Abiikaan, 1998), 
Juz II, 104. 



































Dalam tafsir ibnu Asyur dijelaskan bahwa orang Munafik tidak rela 
terhadap hukum yang sudah ditetapkan nabi, dan berhukum pada thaghut. 
Sehingga orang Yahudi berkata, “Sungguh konyol mereka (Mu’min) telah 
mempercayai Muhammad kemudian tidak menerima peraturan pemerintah. ”87 
d. Al-Mumtahanah: 8-9 
 في ْمُكوُِلتاَق ُي َْلَ َنيِذَّلا ِنَع َُّللَّا ُمُكاَه ْ ن َي لالا  ِني ِِّد  ُْي َْلََو ِرَياِد ْنِم ْمُكوُِجر اُوطِسْق ُتَو ْمُهو َبََت ْنَأ ْمُك
( َينِطِسْقُمْلا  بُِيُ ََّللَّا َّنِإ ْمِهَْيِلإ٨) 
 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.88 
 
Jika dilihat dari esensi kalimat ‘aduwwun (musuh) dalam ayat ini ialah 
musuh agama,89 orang yang mengingkari kebenaran yang datang padanya, dan 
Allah SWT tidak melarang untuk berbuat baik kepada mereka (orang yang ingkar) 
dikhususkan untuk melarang bagi mereka yang belum mebunuh sebab agama dan 
tidak keluar dari negaranya.  
 
 في ْمُكوُل َتَاق َنيِذَّلا ِنَع َُّللَّا ُمُكاَه ْ ن َي َا َّنمِإ  ِِّدلا ِني َو ُكوُجَرْخَأ َو ْمُِكرَياِد ْنِم ْم ْمُكِجَارْخِإ ىَلَع اوُرَهَاظ
 َّظلا ُمُه َكَِئلوَُأف ُْم َّلََو َت َي ْنَمَو ْمُهْوَّلَو َت ْنَأ ِلا َنوُم (٩) 
 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu 
orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, 
dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan 
mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.90 
 
                                                 
87Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir,... Jilid 2, 113. 
88al-Qur’a>n, 60:8. 
89 Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir,... Jilid 28, 152. 
90al-Qur’a>n, 60:9. 



































Ayat di atas menunjukkan prinsip dasar hubungan interaksi antara 
muslim dan non muslim. sebagaimana tafsiran ayat ini dalam Al-Misbah karya 
Quraish Shihab, Allah SWT memerintahkan kamu bersikap tegas kepada orang 
kafir, meskipun keluarga kamu tidak melarang kamu menjalin hubungan dan 
berbuat baik terhadap orang-orang yang tidak memerangi kamu. Allah tidak 
melarang kamu untuk berbuat baik dalam bentuk apapun pada mereka dan tidak 
juga melarang kamu berlaku adil kepada mereka. Kalau demikian, jika dalam 
interaksi sosial mereka berada di pihak yang benar, dan kamu dalam pihak yang 
salah, kamu harus adil dengan cara membela dan memenangkan mereka.  
e. QS. Al-Balad: 1 
( ِدَل َبْلا اََذِبه ُمِسُْقأ لا١) 
 
Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah).91 
 
Dalam terjemah kitab S}ah}ih} Bukharisurat ini diberi nama “Surah La> 
Uqsimu”, dan disebut  Surah “Al-Balad” dalam kitab-kitab Tafsir.92 Ayat ini 
dimulai dengan sumpah sebagai kerinduan yang tak tertahankan, dan dengan 
sumpah ini menunjukkan bahwa ada keistimewaan sendiri bagi kota Makkah. 
Penyebutan balad (Makkah) dibarengi dengan kalimat sumpah dalam Alquran 
mengisyaratkan betapa negara Makkah dicintai sedemikian besarnya.  
Ibnu Faris dalam Mu’jam Mqayis Al-Lughah mengartikan kata baldah 
secara bahasa adalah dada. Jika dikatakan wada’at al-Naqah baldataha bi al-Ard, 
ai sh}adraha. Artinya, onta itu meletakkan (menderumkan) dadanya di tanah. Dari 
                                                 
91al-Qur’a>n, 90:1. 
92Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa..., Jilid 30, 345. 



































makna asal, maka secara semantik, setiap tempat, negeri atau wilayah yang 
dijadikan tempat tinggal bisa disebut baldah. Dari kata baldah kemudian muncul 
kata taballada dan mubaaldah yang bisa berarti berperang. Untuk membela dan 
mempertahankan tanah air yang ditempati.93 
Dari penjelasan di atas, seolah mereka harus pasang dada (baldah) untuk 
membela negaranya. Dengan demikian, semakin jelas term al baldah dan al balad 
dalam Alquran mengandung pesan adanya kecintaan terhadap tanah air 
(nasionalisme) yang menuntut penduduknya untuk membela dan mempertahankan 
hak-haknya dari siapapun yang hendak merenggutnya.  
2. Patriotisme 
 
a. QS. Al-Taubah: 24 
 
 َو ْمُُكناَوْخِإَو ْمُُكؤاَن َْبأَو ْمُُكؤَبِآ َناَك ْنِإ ْلُق َْزأ ُجاَو َيرِشَعَو ْمُكا ٌلاَوَْمأَو ْمُكُت ٌَةراَِتجَو اَهوُمُت َْفَتَْق
 َِلإ َّبَحَأ َاَنَّْوَضْر َت ُنِكاَسَمَو اَهَداَسَك َنْوَشَْتَ ُكْي َنِم ْم َو َِّللَّا  في ٍداَهِجَو ِِهلوُسَر  اوُصََّبَتََف ِهِليِبَس
 َقْلا يِدْه َي لا ُ َّللَّاَو ِِهرَْمِبِ ُ َّللَّا َتَِْيَ َّتََّح َمْو َفْلا ( َينِقِسا٢٤) 
 
Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari 
Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan NYA". dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang fasik.94 
 
Ayat sebelumnya sebagai penyemangat bagi mereka yang kurang 
bergairah untuk tetap pada ajakan Nabi Muhammad untuk hijrah. kemudian ayat 
ini turun untuk mempertegas bahwa Allah tidak akan memberi petunjuk bagi 
                                                 
93Ibnu Faris, Mu’jam Maqayis Fii al-Lughah (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats al-Arabi, 
2001), 136-137.  
94al-Qur’a>n, 9:24. 



































kaum yang rusak dan dzolim. terlebih kepada mereka yang tetap enggan 
melakukan hijrah sesuai perintah Nabi Muhammad SAW.  
Kemudian pada ayat selanjutnya dijelaskan. Alquran surah Al-Taubah: 
41 yang artinya:  
Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan maupun berat, 
dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang 
demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.95 
 
Penafsiran tersebut berarti bahwa dalam keadaan ringan”maupun berat 
kita harus berangkat untuk berjihad, melawan musuh-musuh yang telah 
memerangi kita, baik dengan mengorbankan harta maupun jiwa. Hal ini 
merupakan sikap patriotisme yang tinggi dalam mempertahankan”keutuhan 
bangsa.  
Dalam konteks keindonesiaan saat ini, berjihad atau melawan musuh 
tidak harus selalu dimaknai dengan hal-hal yang bersifat anarkis, memerangi 
musuh tidak harus dengan baku hantam, ada cara-cara yang lebih elegan dan 
masuk akal untuk diterapkan di era sekarang. Jika titik lemah umat Islam saat ini 
ada di media sosial, maka galakkan Islam yang ramah di media sosial. Jika 
kelemahan umat Islam saat ini adalah karya dan keilmuan yang jauh di bawah 
penjajah, maka tuntutlah ilmu sejauh mungkin, berkaryalah sebanyak-banyaknya, 
meskipun secara pribadi harus mengorbankan harta, jiwa dan raga. Itulah bentuk 
patriotisme yang relevan diterapkan saat ini di Indonesia.  
 
 
                                                 
95Ibid, 9:41. 



































b. Al-Hashr: 8-9 
 
ياِد ْنِم اوُِجرْخُأ َنيِذَّلا َنِيرِجاَهُمْلا ِءَارَقُفِْلل ِِهر َأَو ْم ِْمِلَاَوْم  ِم لاْضَف َنوُغ َت ْ ب َي ًنَّاَوِْضرَو َِّللَّا َن
 وُقِداَّصلا ُمُه َكَِئلُوأ ُهَلوُسَرَو َ َّللَّا َنوُرُصْن َيَو( َن٨) 
 
(juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan 
dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya 




 َّدلا اوُءَّو َب َت َنيِذَّلاَو ْمِهِلْب َق ْنِم َنَايلإاَو َرا  ُِيُ َنو ب َجاَه ْنَم  َِي لاَو ْمِهَْيِلإ َر ًةَجاَح ْمِِهروُدُص في َنوُد
 َناَك ْوَلَو ْمِهِسُف َْنأ ىَلَع َنوُِرثْؤ ُيَو اُوتُوأ اَّمِ  ِِبه َخ ْم َمَو ٌةَصاَص ِهِسْف َن َّحُش َقُوي ْن ُمُه َكَِئلوَُأف 
( َنوُحِلْفُمْلا٩) 
 
Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' 
orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri 
mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung.97 
 
Dan dalam penyebutan kata da>r berarti kota Madinah bersamaan dengan 
penyebutan kata iman mengisyaratkan keutamaan kota Madinah dengan 
menjadikannya tempat yang disanjung dan menjadi kota penuh penghormatan 
dengan keyakinan. Dan semoga ini yang dimaksud oleh Malik dari riwayat ibnu 
wahab, berkata: saya mendengar seorang raja menyebutkan keutamaan kota 
Madinah dari kota lain di seluruh penjuru. 
3. Persatuan 
a. QS. Ali Imron: 103 
                                                 
96Ibid, 59:8. 
97Ibid, 59:9. 




































اَو اوُقَّرَف َت لاَو اًعي َِجَ َِّللَّا ِلْبَِبِ اوُمِصَتْعاَو ُْكذ ِن اوُر َةَمْع َِّللَّا ْنُك ْذِإ ْمُكْيَلَع  َْينَب َفََّلَأف ًءاَدْعَأ ْمُت
 ْمُت ْ نَُكو ًنَّاَوْخِإ ِهِتَمْعِِنب ْمُتْحَبْصََأف ْمُكِبوُل ُق َع  َش ىَل ٍَةرْفُح اَف  َق َْنَأف ِراَّنلا َنِم ُ ِّينَب ُي َكِلَذَك اَه ْ نِم ْمَُكذ
( َنوُدَْتَته ْمُكَّلَعَل ِِهتَياآ ْمُكَل ُ َّللَّا١٠٣) 
 
dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu 
telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk.98 
 
Adapun khitab dari ayat ini ialah orang mu’min yang pada saat itu adalah 
Muhajirin dan Ansor serta beberapa individu berbagai suku (kelompok/kabilah) 
dari desa, yang sebelum Islam datang biasa terjadi permusuhan dan peperangan.99 
Ayat ini menunjukkan bahwa nasionalisme tidak akan terjadi tanpa adanya 
perdamaian antara satu kelompok dengan kelompok lain atau suatu negara ke 
negara lain. Langkah awal untuk menumbuhkan semangat nasionalisme bagi 
masing-masing individu ialah persatuan.  
b. QS. Al-Mu’minun: 52 
 َف ْمُك بَر َنََّأَو ًةَدِحاَو ًةَُّمأ ْمُكُتَُّمأ ِهِذَه َّنِإَو َّتا( ِنوُق٥٢) 
 
Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu 
dan aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku.100 
 
   Ayat ini memiliki kesamaan dengan Alquran surah Al-Anbiya’, hanya 
saja perbedaanya ialah pada ayat ini menggunakan kata fattaqu>n dan fa’budu>n 
pada surah Al-Anbiya’ bahwa Allah SWT. memerintahkan untuk beribadah dan 
                                                 
98Ibid, 3:103. 
99 Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa..., Jilid 4, 33. 
100al-Qur’a>n, 23:52. 



































bertakwa sekaligus. Akan tetapi diceritakan bahwa setiap ayat mengandung satu 
perintah diantara dua perintah. Jika dalam Alquran surah Al-Anbiya’ khitab 
(lawan bicara) nya adalah umat secara umum, sedangkan dalam Alquran surah Al-
Mu’minun ini khitab nya adalah rasul (utusan).101 
4. Pembebasan 
a. QS. Al-Nisa’: 75 
 
 َتْسُمْلاَو َِّللَّا ِليِبَس في َنوُِلتاَق ُت لا ْمُكَل اَمَو َعْض َينِف ِماَجِِّرلا َن ِوْلاَو ِءاَسِّنلاَو ِل َنوُلوُق َي َنيِذَّلا ِناَدْل
 َْهأ ِِلَاَّظلا َِةيْرَقْلا ِهِذَه ْنِم اَنِْجرْخَأ اَنَّ بَر َهُل ْجاَو ا ِم اََنل لَع اًِّيلَو َكْنُدَل ْن َوا َكْنُدَل ْنِم اََنل لَعْج
( ًايرِصَن٧٥) 
 
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang 
yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa: "Ya Tuhan Kami, keluarkanlah Kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim 
penduduknya dan berilah Kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah Kami 
penolong dari sisi Engkau!".102 
 
Ayat di atas menegaskan kepada orang yang  beriman untuk berjuang 
membebaskan golongan masyarakat yang lemah dan tertindas oleh kedzoliman 
orang-orang kafir. Hal ini merupakan tujuan dari nasionalismeuntuk mengusir 
pennjajah yang telah meendzolimi orang-orang lemah.” 
5. Persamaan Keturunan 
a. QS. Al-A’raf: 160 
 
                                   
                                      
                                                 
101Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa..., Jilid 8, 70. 
102al-Qur’a>n, 4:75. 



































                                      
                    
 
Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya 
berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air 
kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka memancarlah dari 
padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat 
minum masing-masing. dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami 
turunkan kepada mereka manna dan salwa[576]. (kami berfirman): "Makanlah 
yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezkikan kepadamu". mereka tidak 
Menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu Menganiaya dirinya sendiri.103 
 
Dhamir-dhamir ghaibah dalam ayat ini kembali pada kaum Musa as. Dan 
ayat ini adalah padanan dalam surah Al-Baqarah, kecuali perbedaan dhamir 
ghaibah di sini dan dhamir khithab di sana (surah Al-Baqarah), adapun keduanya 
(ayat dalam ayat ini dan Alquran surah Al-Baqarah) ditujukan sebagai peringatan.  
Sebagai kalimat fi’il, qiila dalam firman Allah SWT. “wa idz qiila lahum 
uskunu hadzihhi al-qaryah” telah disandarkan kepada dhamir jalaalah dalam 
Alquran surah Al-Baqarah (wa idz qulna>) untuk menegaskan bahwa perkataan ini 
tidak bersumber kecuali dari Allah SWT.104 
b. QS. Ar-Rum: 22 
 
 َأ ُفلاِتْخاَو ِضْرلأاَو ِتاَواَمَّسلا ُقْلَخ ِِهتَياآ ْنِمَو ِسْل ُكِتَن َوَْلأَو ْم ِلَذ في َّنِإ ْمُكِنا ٍتَيالآ َك
( َينِمِلاَعِْلل٢٢) 
 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui.105 
 
                                                 
103Ibid, 7:160. 
104Muhammad Thahir Ibnu Asyur,  Al-Tahrir wa Al-Tanwir..., Jilid 4, 144. 
105al-Qur’a>n, 30:22. 



































Dari ayat di atas dapat diberi pengertian bahwa Aquran sangat 
menghargai bahasa dan keragamannya, bahkan mengakui penggunaan bahasa 
lisan yang beragam. Dalam konteks nasionalisme menghargai bahasa sangat 
penting untuk mewujudkan adanya kesatuan bahasa untuk mendukung kesatuan 
pikiran. Masyarakat yang bisa memelihara bahasanya dapat memelihara 
identitasnya, sekaligus menunjukkan bukti keragamannya. Sebab itu, seringkali 
para penjajah berusaha menghapus bahasa anak negeri yang dijajah, 
menggantinya dengan bahasa negara sang penjajah. 
6. Pluralisme 
a. Al-Hujurat: 13 
 
 ُساَّنلا اَه  َيأ َيا ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ َّنَِّإ ىَث َو ْلَعَج ُعُش ْمُكاَن َِتل َلِئاَب َقَو ًبِو َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّنِإ اوُفَراَع
( ٌيرِبَخ ٌميِلَع ََّللَّا َّنِإ ْمُكاَق َْتأ َِّللَّا١٣) 
 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.106 
 
Al-Baidawi menjelaskan ayat di atas dalam tafsirnya bahwa Allah SWT 
telah menjadikan manusia berbeda-beda, yaitu dari asal kelahiran (ayah dan ibu) 
yang berbeda beda. Selain itu, manusia juga telah diciptakan dalam bangsa-bangsa 
dengan tujuan agar bisa mengenal. Menurut Al-Baidawi, kehidupan berbangsa 
tidak sedikitpun benar jika ditujukan untuk menyombongkan asal keturunan atau 
asal bangsanya. Karena sejatinya, bukan bangsa-bangsa tertentu yang menentukan 
                                                 
106Ibid, 49:13. 



































kemuliaan di sisi Alah SWT, melainkan mereka yang bertakwa dan berakhlaq 
mulia.107 
Sangatlah jelas apa yang disampaikan Al-Baidawi dalam tafsinya bahwa 
manusia diciptakan berbeda-beda dan berbangsa-bangsa karena tujuan untuk 
saling mengenal satu sama lainnya. Hal ini meng-counter pendapat-pendapat 
tentang nasionalisme yang banyak diartikan sebagai paham chauvinistic.  
Kata syu’ub ssebagaimana dalam QS. Al-Hujurat: 13, bermakna cabang 
dan rumpun, sebab sesungguhnya bangsa merupakan suatu rumpun kelompok 
kabilah tertentu yang tinggal di wilayah tertentu. Suatu bangsa terbentuk karena 
adannya persamaan, seperti sejarah, asal-usul keturunan, ras, suku, budaya dan 
cita-cita. 
Hal tersebut sejalan dengan teori Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah-nya 
bahwa asal-usul adanya bangsa dan negara adalah tumbuhnya rasa kebersamaan 
dalam kelompok (‘ashaabiyah). Menurut Ibnu Khaldun, hal itu timbul seacara 
alamiah dalam kehidupan manusia yang dikaitkan dengan adanya pertalian darah 
atau pertalian kaum. Yang dimaksud ‘ashaabiyah adalah “rasa cinta” (nu’rat) 
setiap orang terhadap nasabnya atau golongan yang diciptakan Allah SWT di hati 
setiap hamba-hamba-Nya. Perasaan cinta tersebut teraktualisasi dalam perasaan 
senasib seperjuangan, harga diri, kesetiaan, kerjasama dan saling membantu 
                                                 
107Lufaefi, “Nasionalisme Qurani dan Relevansinya dengan Semangat Kebangsaan 
Indonesia”, Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Vol. 15, No. 01, Juni 2019, p. 75-88. 
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mereka saat diantara dari mereka mendapat ancama atau mengalami musibah. 
Pertalian yang demikian melahirkan persatuan dan pergaulan.108 
Ayat-ayat yang mengandung unsur-unsur nasionalisme dalam Alquran 
mengindikasikan adanya anjuran dari Allah SWT untuk setiap individu 
mempunyai semangat nasionalisme terhadap tanah kelahiran atau negaranya. 
B. Pandangan Ibnu Asyur terhadap Ayat-Ayat Nasionalisme dalam Tafsir Al-
Tahrir Wa Al-Tanwir 
1. QS. Al-Baqarah: 126 
 
Ibnu Asyur menafsirkan balad (negara) dalam ayat ini ialah tempat yang 
lapang dan luas di bumi yang diperuntukkan untuk makhluk yang memakmurkan 
(baik sebagai penghuni rumah atau bumi yang ditanami (dipelihara). Ada yang 
menyebut balad itu adalah bumi secara umum.109 
Dalam menafsirkan ayat ini Ibnu Asyur juga mengutip syi’ir dari 
Sh}annan Al-Yaskuri:  
دلبلا ةضيب ىحضأف نونلما بير   هتوخبِ ىدوأ نم ضوح هنكل 
Namun telaga itulah yang merenggut saudara-saudaranya hingga ia 
menjadi seorang diri di negeri tersebut.110 
 
Sangat nampak sekali kesedihan pada syiir tersebut, menunjukkan betapa 
negara juga menjadi kolam seseorang untuk menghancurkan saudaranya sendiri, 
bahwa mencintai negara sekalipun tidak menjamin seseorang akan bersuka ria, 
justru sangat mungkin untuk menjadikan dirinya manusia paling terluka, bahkan 
merasa terasing di negeri sendiri (karena kecintaanya pada negara).  
                                                 
108Abdul Mustaqim, Bela Negara dalam ..., 114-115.  
109Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir Al-Tahrir..., Jilid 1, 714. 
110Ibid, 714. 



































Dari kutipan syi’ir di atas terlihat jelas bahwa seakan-akan Ibnu Asyur 
menyindir perlakuan pemerintahan (pada saat itu) kepadanya. Mencintai tanah air 
bukan berarti juga bisa mendapatkan cinta yang sama dari negara (pemangku 
jabatan).  
Ada yang menyebut balad itu searti dengan qaryah/desa/perkampungan 
yang dihuni beberapa penduduk. Kata balad dengan arti qaryah ini lebih masyhur 
dibanding dengan balad yang diartikan bumi secara umum.111 
Kata balad yang dikisahkan dalam doa Nabi Ibrahim adalah sebuah 
tempat yang belum berpenghuni, sebab balad (Makkah) pada waktu dihuni 
keluarga Nabi Ibrahim dan belum ada rumah penduduk yang lain. Sebab Makkah 
sebelum akhirnya dibangun oleh Nabi Ibrahim masih berbentuk bebatuan.112 hal 
ini menunjukkan rasa cinta Nabi Ibrahim terhadap tanah air yang akan dibangun 
sehingga kemudian menjadi sebuah negara (Makkah).  
Membangun tanah Makkah dilakukan oleh Nabi Ibrahim atas ilham dari 
Allah SWT sebab tanda kekhususan atau keistimewaan (irhasat) atas kenabian 
Nabi Muhammad SAW yang kelak lahir di tanah Makkah.113  
Doa Nabi Ibrahim di atas menurut Ibnu Asyur adalah doa yang 
diucapkan seluruh Nabi atas negaranya masing-masing. Setiap Nabi berdoa untuk 
negaranya agar terwujud keadilan, kebanggaan, dan kesejahteraan. Tiga hal inilah 
                                                 
111Ibid, 714.  
112Ibid, 714. 
113Ibid, 714. 



































yang penting menurut Ibnu Asyur untuk membangun sebuah negara, mengatur 
kekayaannya, dan sumber daya tiap negara.114  
Menjadi menarik kemudian bahwa doa Nabi Ibrahim terjadi dua kali di 
dalam Alquran, selain dalam QS. Al-Baqarah: 126 yang termasuk kategori surat 
makkiyah, doa Nabi Ibrahim juga dikisahkan dalam salah satu surat yang turun di 
Madinah (madaniyah) yaitu, QS. Ibrahim: 35.  
 َو اًنِمآ َدَل َبْلا اَذَه ْلَعْجا ِّبَر ُميِهَار ْبِإ َلَاق ْذِإَو ُنْجا ِنِْب َو ْنَأ َِّنَِب( َماَنْصلأا َدُبْع َن ٣٥) 
 
dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini 
(Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada 
menyembah berhala-berhala.115 
 
Dua ayat senada di atas memvalidasi pentinngnya mencintai tanah air, 
bahwa nasionalisme menjadi hal penting bagi setiap individu manusia untuk 
memajukan bangsa dan negaranya.  
2. QS. Al-Hujurat: 13. 
Dalam menafsirkan ayat ini Ibnu Asyur banyak mengutip syi’ir, 
diantaraya adalah syi’ir Ibnu Abbas bin ‘Utbah bin Abi Lahab: 
م ناك ام اننيب اوشبنت لا          انيلاوم لاهم انمع نِب لاهمنَّوفد  
نَّوذؤتو مكنع ىذلأا فكن نأو      مكمركنو نَّونيته نا اوعمطث لا 
 
Berbaik hatilah pada kami wahai anak paman kami, berbaik hatilah pada 
kami wahai tuan kami, jangan menguak kembali kenangan yang terkubur 
diantara kita. 
Jangan berbelas kasih pada kami jika tujuanmu hanya untuk menghina 
kami dan kami menghormatimu, jangan berbelas hati pada kami agar kami 
menghentikan sakit yang kau timpakan pada kami sehingga kau bisa 
menyakiti kami lagi.116 
 
                                                 
114Ibid, 715. 
115al-Qur’a>n, 14:35. 
116Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir Al-Tahrir..., Jilid 26, 260. 



































Ibnu Asyur mengutip syi’ir tersebut karena sebelumnya menjelaskan 
ketertindasan suatu kelompok dan mereka tidak menghakimi hakim yang 
membeda-bedakan (menkelas-kelaskan) hukum mereka, akan tetapi mereka akan 
menghakimi hukum yang tumpul pada hakim dan lancip pada mereka. Dalam hal 
ini sudah mulai tampak adanya upaya mewujudkan keadilan dari kaum yang 
tertindas. 
Sebab turun ayat ini, Ibnu Hatim meriwayatkan dari ibnu Abi Malikah, ia 
mengatakan: ketika pembalasan kota Makkah, Bilal kemudian naik ke atas Ka’bah 
dan mengumandangkan adzan. Sebagian orang berkata, “bukankah yang adzan di 
atas ka’bah itu adalah hamba sahaya berkulit hitam?” sebagian orang lagi berkata: 
“Apabila Allah marah, Allah akan mengganti dengan yang lainnya.” Maka Allah 
SWT menurunkan ayat, “Hai, manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku, supaya kamu sekalian saling kenal-mengenal.”117 
Ibnu Asyur menafsirkan bahwa dalam ayat ini menunjukkan  
perpindahan kewajiban berintraksi sosial pada kewajiban melindungi diri sendiri, 
dan seruan ini diulang untuk lebih memperhatikan tujuan ayat ini. jika setiap 
golongan mengakui kelebihan-kelebihan golongan lain dan mengunggulkan 
kaumnya sendiri atas yang lain adalah bentuk fasisme jahiliyah, sebagaimana 
yang tertulis dalam syi’ir farazdaq dan Jarir, mereka mengolok-olok sebagian 
                                                 
117Imam Al-Suyuthi, Asbabun Nuzul..., 499. 



































golongan seperti bahilah (kabilah yang sangat rendah dalam strata masyarakat 
Arab), Dhubai’ah (bodoh), dan Bani ‘Uklin.118 
Seorang arab badui ditanya: “Apakah kamu mau menjadi bagian dari 
kabilah Bahilah dan masuk surga?” orang badui terdiam, sesaat kemudian ia 
menjawab, “dengan syarat ketika nanti aku masuk surga, tidak ada 
seorangpun dari penghuni surga yang tahu kalau aku dari kabilah Bahilah.” 
Maka kejadian tersebut memicu terjadinya perkelahian, saling bunuh, 
perpecahan yang berakhir dengan mengejek (sarkasme), curiga, memata-
matai, dan tidak menerima apa yang tersurat dalam ayat sebelumnya. Maka 
ayat ini turun untuk menghukum orang-orang Mu’min untuk menghindari 
apa yang terjadi pada zaman jahiliyah agar dirinya terlepas dari peninggalan 
nenek moyangnya dengan cara percampuran atau asosiai kelas sosial orang 
Mu’min kemudian setelahnya banyak yang berbondong-bondong masuk 
Islam.119 
  
Dalam penafsirannya Ibnu Asyur sudah menggunakan diksi fasisme yaitu 
fa>shiyan, diksi untuk menunjukkan kesenjangan kelas sosial pada masa dahulu 
sangat timpang, banyak terjadi permusuhan, perang, dan pembunuhan. Kejadian 
tersebut sangat sedih dan menyakitkan jika dilihat dari syi’ir Uqail yang dikutip 
oleh Ibnu Asyur: 
ليابن لا نَّأك مكلتقنو         مكيلع مكلتقن ينح يكبنو 
Kami menangis ketika membunuhmu dan kami membunuh seolah-olah 
kami tidak peduli.120 
 
 Dan perkataan Syamaidzar Al-Ha>ritsi: 
اينادم ارمأ ناك ول انمع نِب      اننيب برلْا ترج ام نيأس دقو 
Padahal sudah terbukti kau menyakiti kami dengan apa yang terjadi 
diantara kita (kau membunuh saudara kami), wahai anak pamanku, 
seandainya tersebut terjadi lagi hal itu akan kembali menyakiti kami.121 
 
                                                 
118Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Tafsir Al-Tahrir..., Jilid 26, 258. 
119Ibid, 258. 
120Ibid, 258. 
121 Ibid, 258. 



































Dalam Alquran surah Al-Hujurat ini Ibnu Asyur menggelorakan 
semangat pluralisme yang luar biasa, menyisipkan syair-syair pada penafsirannya 
yang memuat pesan moral dalam Alquran. sesuai dengan kapasitas Ibnu Asyur 
sebagai Al-Syatibi kedua, Ibnu Asyur berhasil menafsirkan ayat-ayat nasionalisme 
sesuai dengan kondisi zaman. seolah Ibnu Asyur mengatakan bahwa siapapun 
yang masih sibuk mempesoalkan strata sosial telah mengalami kejumudan 
berpikir. sama seperti pada masa jahiliyah 
Isu-isu pertentangan kelas bahkan tak akan ada habisnya, dan sangat 
disayangkan apabila manusia masih mendebat dan mempersoalkannya. 
seharusnya dengan sindiran Ibnu Asyur melalui syi’irnya, manusia paham bahwa 
yang membedakan kita di sisi Allah SWT. hanyalah takwa.  
Semangat nasionalisme Ibnu Asyur juga terlihat dari penafsirannya 
dalam Alquran surah Al-Baqarah:126, bahwa dalam mewujudkan negara yang 
aman harus selalu didoakan. bahkan, doa Nabi Ibrahim dalam ayat ini ditafsirkan 
juga merupakan doa para nabi untuk mencapai kebahagiaan hidup dengan 
terciptanya keadilan, kebanggaan dan kesejahteraan dalam negeri tersebut.  
Dengan demikian, untuk mewujudkan baldatun thayyibah tidak berhenti 
pada kondisi ekonomi yang membaik atau situasi politik yang  stabil, akan tetapi 
harus selalu diupayakan dengan berdo’a, meminta ampun kepada Allah. Sebaik 
apapun tatanan masyarakat, kualitas sumber daya manusia dan kekayaan sumber 
daya alam sebuah negara, tidak ada artinya bila tidak diampuni oleh Allah SWT, 
kapanpun bisa hancur dan binasa.  
 
 






































A. Kesimpulan  
Berdasarkan beberapa penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
penelitian ini disimpukan sebagai berikut: 
1. Konsep nasionalisme dalam Alquran adalah nasionalisme yang mempunyai 
makna luas, yaitu nasionalisme yang membanggakan negeri dan bangsa, 
mengandunng semangat kebangsaan dan persatuan tanpa merendahkan negara 
atau bangsa lain. Nasionalisme tidak akan memecah belah umat islam, karena 
nasionalisme dalam makna luas memiliki ruang untuk saling mengenal antar 
satu bangsa dengan bangsa yang lain.  
2. Ayat-Ayat yang memuat paradigma nasionalisme dalam Alquran diantaranya, 
Pertama, cinta tanah air dalam QS. Al-Baqarah:126 merupakan doa nabi 
Ibrahim untuk kota Makkah, dengan doa inilah sangat tampak rasa cinta nabi 
Ibrahim terhadap tanah kelahirannya yaitu kota Makkah. Kedua, QS. al-Hasyr 
8-9 yang berisi pujian Allah kepada mereka yang mencintai negaranya (kaum 
Ansor) dan pujian terhadap keikhlasan kaum Muhajirin yang terusir dari tanah 
kelahirannya sendiri dan dari harta benda mereka karena mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong agama Allah dan Rasul-Nya. 
Dua ayat ini memperluas pandangan betapa pentingnya posisi agama dalam 
suatu negara. Ketiga, QS. al-Qash}ash} 85 adalah salah satu ayat dalam alquran 
yang mempunyai muatan nasionalisme tinggi, beberapa mufassir menafsirkan 



































kata mu’a>d dalam ayat tersebut menjadi beberapa pendapat. Ada yang 
menafsirkannya sebagai Makkah, akhirat, kematian, dan hari kiamat. Namun 
Imam Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsirnya mengatakan bahwa pendapat yang 
lebih mendekati yaitu pendapat yang menafsirkan dengan Makkah. Penafsiran 
Ibnu ‘Asyur terkait nasionalisme dalam tafsirnya ialah bahwa untuk terwujud 
keadilan, kebanggaan, dan kesejahteraan dalam sebuah negara tidak berhenti 
pada kestabilan politik dan ekonomi, akan tetapi harus selalu diupayakan 
dengan berdoa kepada Allah SWT. 
B. Saran 
Hendaknya pembaca bisa mengaktualisasikan konsep nasionalisme 
dalam alquran dalam kehidupan.  
penulis menyarankan untuk diteliti lebih lanjut baik terkait 
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